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Mulai tahlln kedua Pelllbangunan Lima Tahun I, Pusat Pemblnaan dan 
Pengcmbangan Bahasa turut berpcran di dalalll berbagai kegiatan kebahasaen 
sejalan dcngan garis kebijakan I'elllbinaan dan pengclllbangan, kebudayaan 
nasional. Masalah kebahasaan dan kesusastraan IIlcrupakan salah satu segi 
lIlasalah kebudayaan nasion31 yang pedu ditangani dengan sungguh-sungguh 
dan bercncana agar tujuan akllir pembinaan dan pengelll bangan bahasa 
Indonesia dan ba hasa dacrah -- lennasuk susastranya - tercapal. l'ujuall 
akhlr itu adalah kelengkapan bahasa Indonesia sebagai saranll komunikasl 
nasional yang baik bagi masyarakat luas serta pemakaian bahasa Indonesia 
dan bahasa dacrah dellgan baik dan benar untuk be rbagal tujuan oleh lapisan 
masyarakat bahasa Indonesia. 
Untuk mcncapal tujuan itu perlu dilakukan bcrjenis kegiatan sepertl 
(I) pellIbakuan bahasa, (2), pcnyuluhan b~hasa mcJalui berbagal !araaa, 
(3) penerjemal~an karya kebahasaan dan karya kesusastraan dar! berbagal 
sumber ke dalam ballasa Indonesia, (4) pelipatgandaan informasl melalui 
penelitian bahasa dan susastra, dan (5) pengcmbangan tenaga kebahasaall 
dan jaringan informasi. 
Sebagai tindak lanjut kebijakan tersebut, dibentukl<!h oleh Departemen 
Pendidikan, 'dan Kebudayaan Proyck Penelltian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah, Proyek Pengernbangan Bahasa dan Sastra Indonesia. dan Proyek 
Pengelllbangan Bahasa dan Sastra Daerah, dl lingkungan Pusat Pcmbinaan 
dan Pengembangan Bahasa. 
Sejak tahun 1976, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah dl Jakarta. sebagai Proyck Pusat, dlbantu oleh sepulllh Proyek Pene­
lilian di daerah yang berkedudukan dl pro,pinsl (1) Daerah Istimewa Aceh, 
(2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Islimewa 
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PRAKATA 
Penelitian tentang kedudukan dan fungsi bahasaSunda di Jawa Barat sebe­
tulnya sudah ada yang menggarap dan sering pula menjadi bahan pembica­
raan , baik di lingkungan para ahli bahasa maupun di lingkungan pengarang 
dan/atau sastrawan Sunda. 
Berbeda dengan hasil peneIitian terdahulu yang umumnya hanya mem­
batasi diri pada pemakaian bahasa Sunda di lingkungan pemerintahan desa 
di Jawa Barat , penelitian ini mencakup pemakaian bahasa Sunda oleh seluruh 
lapisan masyarakat , yang dikelompokkan dalam tujuh kelompok masyarakat 
(ABRI, buruh/tani, guru/pegawai, pamong praja/pejabat, pedagang/pengu­
saha, pelajar/mahasiswa, dan pemuka agama/masyarakat). Pemakaian bahasa 
Sllnda oleh kelompok-kelompok masyarakat itu meliputipemakaian bahasa 
Sunda dalam berbagai topik atau pokok pembicaraan sebagai pernyataan 
dari isi kebudayaan, termasuk pula kegiatan. pemakaian bahasa Sunda dalam 
upacara adat, pemakaian bahasa Sunda dalam kegiatan eksternal dan internal , 
dan pemakaian bahasa Sunda dalam surat-menyurat. 
Memang ada beberapa masalah yang tidak sempat diteliti berhubung de­
ngan terbatasnya waktu dan biaya, misalnya pemakaian bahasa Sunda dalanl 
media massa dan penelitian tentang bahasa Sunda sebagai pemyataan dan 
identitas daerah bagi para pemaka anya. Namun demikian, hasil peneli tian 
ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih luas tentang keduduk­
an dan fungsi bahasa Sunda di Jawa Barat. Haw penelitian ini diharapkan 
pula dapat dijadikan landasan dalam menentukan kebijaksanaah-kebijak­
sanaan mengenai pengembangan dan pengajaran bahasa Sunda pada khusus­
nya, serta pengembangan dan pengajaran bahasa Indonesia pada umumnya. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Bahasa Sunda l1lerupakan bahasa daerah terbesar kedua di Indonesia 
setelah Bahasa Jawa. Menurut perkiraan, bahasa tersebut digunakan oleh 
sekitar 19 juta orang yang umumnya berdiam di daerah Propinsi Jawa Barat, 
di sebagian daerah sebelah Ibarat Propinsi Jawa Tengah, di Daerah Khusus 
Ibu Kota Jakarta Raya, dan di pusat-pusat transmigrasi (Ayatrohaedi , 1978 : 
13). 
Kelestarian hldup bahasa daerah di Indonesia, termasuk ke dalamnya 
bahasa Sunda, sepenuhnya dijamin oleh Undang-Undang Dasar 45 . Secara 
umum, kedudukan dan fungsi bahasa daerah yang ada itu Lfirumuskan di da­
hun Seminar Politik Bahasa NasionaI yang diselenggarakan pada bul an Okto­
ber 1975 (Halim, 1975). R umusan secara umum itu tentulah diambi berda­
sarkan hasil pencli tian, sekurang-kurangnya berdasarka'n pengamatan terha­
dap sejumlah bahasa daerah yang dianggap penting. Tidaklah mustahil , bah­
wa ada sejumlah bahasa daerah yang tidak lagi memiliki k edudukan atau 
fungsi sebagaimana tercakup di dalam rumusan yang umum itu . 
Untuk merigetahui bagaimana kedudukan dan fungsi bahasa-bahasa da­
erah, perlu kiranya dilakukan penelitian yang secara khwms menggarap ma­
salah itu. Sejauh ini, penelitian tentang kedudukan dan fungsi bahasa daerah 
yang telah dilakukan ialah yang berkenaan dengan bahasa-bahasa Aceh, 
Minangkabau, Makassar, Madura , dan Bali, sedangkan bahasa J awa dan 
Sunda masih bclum digarap. Tentang bahasa Sunda misalnya, secara singkat 
memang dapat dibaca di dalam tulisan Ayatrohaedi (I978 : 12 - 30). Di da­
Jam tulisan itu dapat diketahui bagaimana peranan bahasa Sunda, yang ber­
taHan dengan fungsinya sebagai bahasa pergauJan, bahasa pengantar, alat 
penerangan, penunjang bahasa Indonesia, sasaran telaah, dan kedudukannya . 
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Pendapat lain tentang beberapa aspek kebahasaan, terutama ten tang 
fungsi bahasa Indonesia dan bahasa daerah dapat dibaca tulisan A.A. Fokker 
(1951), tulisan St. Takdir Alisyahbana (1957 : 151 - 155 dan 196 - 213), 
dan Slamet Muljana (1966). 
Juga dalam kesimpulan laporan penelitian Tim Fakultas Sastra Univer­
sitas Padjadjaran tentang pemakaian bahasa dalam komunikasi Pemerin­
tahan Desa di Jawa Barat disebutkan bahwa bahasa Sunda dan bahasa Indo­
nesia dipergunakan dalam komunikasi pemerintahan di Jawa Barat , baik 
dalam suasana dinas maupun di luar dinas (1980/1981 : 155). Namun demi­
kian, penelitian itu tidaklah mencakup pemakaian bahasa Sunda oleh ber­
bagai lapisan masyarakat Sunda dalam berbagai aspek kehidupan, akan tetapi 
hanya terbatas di lingkungan pamong desa saja. Oleh karena itu, agar diper· 
oleh gambaran yang lebih utuh dan jelas mengenai kedudukan dan fungsi 
bahasa daerah, khususnya bahasa Sunda , perlu dilakukan penelitian khusus 
yang dapat lIlenjawab apakah kedudukan dan fungsi seperti diruIl1uskan 
dalam Seminar Politik Bahasa Nasional dimiliki o leh bahasa Sunda . 
Selain itu, hasil .penclitian tentang kedudukan dan fungsi bahasa Sunda 
ini akan dapat pula dipergunakan untuk menetapkan kebijaksanaan·kebijak· 
sanaan, baik dalam pengembangan bahasa Indonesia maupun dalam peng­
ajaran dan pengeIl1bangan bahasa Sunda . Setelah diketahui bahwa di dalam 
berbicara dan menulis tentang ilmu pengetahuan, orang Sunda cenderung 
menggunakan bahasa Indonesia karena istilah ilmu pengetahuan seeara rela­
tif lebih berkembang di dalam bahasa Indonesia . Pengembangan perbendaha­
raan kata bam bahasa Sunda bagi bidang ilmu pengetahuan modern dapat 
direncanakan. Sebaliknya, di dalam bidang kesenian , misalnya musik (kara­
witanj, bahasa Sunda dikenal memiliki banyak istilah, yang bahkan di dalam 
bahasa Indonesia orang terpaksa mengambiI dari perbendaharaan peristilahan 
Baral. Oleh karena itu, dapat dilakukan pula suatu upaya peneljemahan 
dan penggunaan istilah-istilah musik dari bahasa Sunda di dalam bahasa In· 
donesia. 
Kehidupan bahasa Sunda yang memiliki daya gerak-dalam (Inner Dy­
namic), dan dewasa ini berada dalam proses persinggungan dengan bahasa 
Indonesia , dengan sendirinya menghadapi perubahan-perub ahan besar y al1g 
bersifat positif dan negatif. Positif di dalam arli memperkaya dan memper­
kuat bahasa Sunda itu sendiri, sedangkan yang dimaksudkan dengan negatif 
ialah keadaan sebaJiknya , Dengan sendirinya, dalam menyusun progran1 peng­
ajaran bahasa Sunda keadaan seperti itu harus diperhi tungkan , khususnya 
dalam peristiwa·peristiwa interferensi, baik positif maupun negatif. 
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Oi samping itu, dalam pcnelitian ini diharapkan pula dapat ditemukan 
masalah-masalah baru di bidang linguistik yang pantas untuk ditcliti lebih 
lanjul. Dengan demikian, hasil penelitlan ini diharapkan pula dapa t menyum­
bangkan hal-hal positif yang berguna bagi pengembangan ilmu linguistik, 
terutama yang berhubungan dengan gejala-gejala yang timbul kalau dua baha­
sa bersinggungan seperti halnya bahasa SUllda dengan bahasa Indonesia . 
1.2 	 Masalah 
Kehadiran dan perkembangan bahasa Indonesia di tengah-tengah masya­
rakat Sunda dewasa ini menimbulkan berbagai masalah. Penelitian-peneli­
tian wajib diarahkan kepada segi-segi masalah itu" misalnya, untuk pokok­
pokok pembicaraan mana saja bahasa Sunda lebih cenderung digunakan . 
Apakah pemakaian bahasa Sunda berubah-ubah di dalam berbagai situasi. 
Situasi-situasi ini perlu diidentifikasikan. 
Belum pula diketahui sejauh mana bahasa Sunda dipergunakan sebagai 
bahasa pengantar di sekolah-sekolah, khususnya pada sekolah dasar. Persen­
tuhan antara dua bahasa dengan sendirinya menimbulkan interferensi . Wa­
laupun telah terdapl\t penelitian yang meluas dan mendalam tentang masalah 
ini, mungkin saja masih terdapat segi-segi lain yang masih perlu diteliti. Di 
dalam usaha pengembangan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional, bahasa­
bahasa daerah, termasuk bahasa Sunda , sudah barang tentu menyumbang­
kan kekayaannya kepada bahasa Indnesia, dan sudah barang tentu pula me­
nimbulkan masalah dan bahkan hambatan bagi pertumbuhan bahasa Indo­
nesia. Dukungan dan hambatan bahasa Sunda terhadap bahasa Indonesia 
ini pantas pula untuk diteliti karena hasil penelitiamlya akan dapat diper­
gllnakan dalam penyusunan program pengajaran bahasa Indonsia di sekolah­
sekolah di Jawa Barat. 
Bahasa Sunda tidak dapat dilepaskan dari identitas daerah di mana ia 
dipergunakan. Namun menjadi masalah, sampai di mana bahasa Sunda itu 
masih menjadi identitas . Di dalam bentuk apa bahasa Sunda mendukung 
identitas daerah itu , dan indikator-indikator apa yang dapat dijadikan peng­
ukurnya. 
Identitas berdekatan dengan kebanggaan daerah. Bahasa Sunda dapat 
menjadi kebanggaan suatu suku bangsa yang memiliki khazanah kebuda­
yaan suku . Dalam bentuk apa dan bagaimana diungkapkannya, juga meru­
pakan masalah. 
WaJaupun masalah-masalah yang pantas ditcliti cukup banyak, akan te­
tapi untuk mencapai daya guna dan hasH guna sebanyak-banyaknya, peneH­
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tian ini membatasi diri pada masaJah-masaJah sebagai berikut . 
a. Sejauh mana bahasa Sunda masih dipergunakan daJam kedudukan­
nya sebagai bahasa daerah yang berdampingan dengan bahasa Indonesia. 
Indikator utama untuk menentukan fungsinya tersebut ialah frekuensi 
dan durasi penggunaannya. Frekuensi dan durasi ini akan disimpulkan dad 
penggunaan bahasa Sunda pada topik agama, politik, sosial, ekonomi, ilmu 
pengetahuan, dan seni/budaya. 
b. Pantas juga dijelaskan, tokoh-tokoh mana yang paling banyak dan 
mana yang paling kurang mempergunakan bahasa Sunda ditinjau dari tempat 
tinggal mereka. Faktor tempat tinggal, di kota atau di desa , penggunaan 
bahasa Sundanya akan diteliti akibatnya. 
e. Penggunaan ~ahasa Sunda olell seseorang akan berubah-ubah pula. 
tergantung pada tekanan-tekanan (pressures) yang tunbuI pada saat dia bi· 
eara. Perlu diidentifikasikanjenis tekanan-tekanan tersebut. 
d . Pengaruh dari latar atau arena pemakaian , yang bersifat eksternal 
ma.llpun internal , pantas juga untuk diteliti. 
1.3 Tojuan Pene/itian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran yang lebih leng­
kap tentang kedudukan dan fungsi bahasa Sunda di Jawa Barat dalam rangka 
memperkaya khazanah kepustakaan ten tang bahasa daerah umumnya, bahasa 
Sunda khususnya. 
Oi samping itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan untuk 
menetapkan kebijakan-kebijakan, baik dalam pengembangan bahasa Indo­
nesia rnaupun dalam pengajaran dan 'pengembangan bahasa Sunda. 
1.4 Anggapan Dasar, Hip~tesis, dan Teori 
1.4 .1 Anggapan Dasar 
Masyarakat Sunda dalam kehidupannya sehari-hari masih mempergunakan 
bahasa Sunda, baik lisan maupun tulisan. Bahkan, dalam menjalankan pe­
merintahan desa pun di Jawa Barat masih dipergunakan bahasa Sunda (Ajip 
Rosidi, 19 /6 :110). 
Desar jumlah pemakai bahasa Sunda menempati urutan kedua dan masih 
berperan dengan baik di kaJangan pemakainya itu; merupakan salah satu 
bahasa yang menarik untuk dikaji, karena berdasarkan letak geografis, kea­
daan tili marga, dan faktor-faktor ainnya, diharapkan dapat menampilkan 
masalah-masalah yang dapat menjelaskan kekaburan di bdang epigrafi, filo­
logi, dan Hmu bahasa bandingan (Ayatrohaedi, 1968:31). 
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1.4.2 Hipotesis 
Berfandaskan anggapan dasar tersebut, hipotesis yang dapat ditarik adalah 
seperti berikut : 
I. Semua kelompok masyarakat ~nda mempergunakan bahasa Sunda 
dalam pembicaraan mengenai : 
a. 	 Agama e. Pendidikan 
b. Politik 	 f. Ilmu Pengetahuan 
c. 	 Sosial g. Seni budaya 
d . 	Ekonomi 
2. Kekerapan (frequency) dan lama (duration) penggunaan bahasa Sunda 
mengenai pokok pembicaraan tersebut di atas berbeda-beda satu sarna lain. 
I3erikut ini adalah susunan pokok pembicaraan dari yang paling sering dan 
paling lama mempergunakan bahasa Sunda, sampai yang paling jarang dan 
paling sebcntar : 
3 . 	 Sosial b. Seni budaya 
c. 	 Agama d. Pendidikan 
e. 	Ekonomi f. Politik 
g. 	 Ihnu pengetahl!an. 
3. Penggunaan bahasa Sunda lebih banyak dilaksanakan oleh tokoh·tokoh 
yang tinggal di desa-desa dibandingkan dengan tokoh-tokoh yang tinggal di 
kota·kota. Banyak scdikitnya penggunaan bahasa Sunda diukur melalui ke­
kerapan (frequency) dan lama (duration). 
4. Penggunaan bahasa Sunda, baik kekerapannya maupun lamanya di­
pengaruhi oleh tekanan-tekanan (pressures) sebagai ber~ut . 
a. 	 Lawan bicara lebih tua dan lebih tinggi kedudukan/pangkatnya . 
b. 	 Lawan bicara Icbih muda dan Iebih rendah kedudukan/pangkatnya . 
c. 	 Lawan bicara sesuai dan sarna kedudukan/pangkatnya. 
d . 	Lawan bicara campuran. 
5. Penggunaan bahasa Sunda, baik keseringannya maupun lamanya, di­
pengaruhi pula oleh area pemakaiannya (latar), yaitu : 
a. 	 Eksternal: 
I) di rumah (antaranggota keluarga) 
2) di sekolah 
3) di kalangan masyarakat (tetangga, Imasjid, kantor, pabrik tempat 
rekreasi) 







5) menulis buku harian 
Nomor urut menggambarkan tingkat kekerapan dan lamanya bahasa 
Sunda dipergunakan, dimulai dari yang paling banyak sampai yang paling 
sedikit. 
1.4.3 Teori 
Dengan kedudukan bahasa Sunda dimaksudkan suatu status relatif bahasa 
itu sebagai sistem lambang nilai budaya yang diruI1luskan atas dasar nilai 
sosial yang dihubungkan tlengan bahasa yang bersangkutan. Sedangkan yang 
dimaksud dengan fungsi bahasa Sunda di dalarn hubungan ini adalah nilai 
pcmakaian bahasa itu tli dalam kedudukan yang diberikan kepadanya (Annan 
Halim, 1976:19) . Kedudukan dan fungsi bahasa Sunda dapat dilihat pada 
kesanggupaD memanfaatkan bahasa Sunda untuk rncnyatakan perasaan, 
pikiran dan keinginan, haik secara lisan maupun secara tertulis dcngan tepat. 
sesuai dengan keadaan bahan yang dikemukakan dan hubungan sosial budaya 
yang lerlihat dengan tidak rnempergunakan unsur-unsur bahasa lain . 
Bahasa Sunda, bagi penuturnya adalah bahasa baku, kareniJ merniliki 
kehakuan , otonomi, kcsejarahan, dan vitalitas menu rut teori William A. 
Stewart (1 962 : 15-25), atau jika menurut prinsip diglosia Charles A. Fer­
guso n (I 959) bahasa Sunda Juga merupakan bahasa baku karen a mcmenuhi 
dan memiliki ciri~ciri: fungsi sebagai bahasa, pretise yang didukung oleh 
warisan pustaka, stabilitas ketatabahasaan, dan leksikon. 
Bahasa Sunda sebagai bahasa kebudayaan dan bahasa pergaulan daenih 
diduga telah dapat menjalankan fungsinya dengan baik, malahan telah pula 
nlengambil alih beberapa kehidupan nasional di daerahnya, scperti alat 
l1lenjalankan pemerintahan di daerah dan di dalam lapangan pendidikan 
(Prawirasumantri, 1974). 
Dalam praktek berbahasa sehari-hari kadang-kadang dipergunakan secara 
bergantian oleh orang Sunda (individu antara bahasa Sunda dan bahasa In­
donesia). Dua buah bahasa itu dapat disebut berada dalam kontak schingga 
pemakaiannya bergantian. Pergantian itu dapat merupakan jalinan kejiwaan, 
kebahasaan dan kemasyarakatan (Urie1 Weinreich, 1970). Penggunaan dua 
bahasa yang oleh seseorang mengharuskan adanya dua masyarakat bahasa 
yang berbeda, akan tetapi tidak mengharuskan adanya masyarakat dwiba· 
hasawan (William F. Mackey, 1972:554), sehingga penelitian yang leng­
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kap ten tang kedwibahasaan hendaknya mencakup segi tingkat atall ke­
mampuan , fungsi, pertukaran, dan iriterferensi i (Mackey, 1972 :583). 
fielanjutnya William F. Mackey melukiskan fungsi bahasa itu ada dua, 
yaitu fungsi internal dan fungsi eksternal. Fungsi internal meliputi peng­
gllnaan yang bukan untuk pergaulan (nonkomunikatif), seperti waktu meng­
hitllng, berdoa, mengutuk, dan bermimpi. Fungsi eksternel melukiskan pe­
makaian bahasa menurut lingkungan pemakaiannyanya. Pemkaian bahasa 
dalam setiap lingkllngan atall daerah sentuh bahasa ditentukan oleh beberapa 
variabeJ, seperti lamanya, kekerapannya, dan dorongan-dorongan yang me­
nyebabkan adanya pemakaian bahasa itu; sedangkan lingkungan pemakaian 
bahasa atau daerah sentllh bahasa dapat terjadi di rumah, di kalangan masya­
rakat, di sekolah, di daJam media massa dan di daJam surat-menyurat. 
Pemakaian bahasa di rumah dapat terjadi dengan ayah, ibu, sanak saudara, 
keluarga Jain, dan pembantu. 
Pemakaian bahasa di kalangan masyarakat berJangsung dengan tetangga, 
kelompok etnik berJangsung dj [masjid atau· gereja , dalam pekerjaan, dan 
dalam hiburan . 
Pemakaian bahasa di sekolah antara lain melipllti bahasa pengantar, per­
gauJan antarmurid, antarguru, dan antara guru dan murid. 
Pemakaian bahasa di dalam media massa antara lain terjadi melalui radio, 
televisi, bioskop, rekaman, surat kabar , majalah, buku, dan pidato . 
Pemakaian bahasa dalam surat-menyurat berlangsung dalam surat-menyu­
rat, baik resmi maupun pribadi. 
Tingkat kemampuan dalam setiap bahasa bergantung kepada fungsinya, 
yaitu penggunaan dan keadaannya, baik fungsi inter.nal maupun fungsi 
eksternal. Fungsi eksternal ditentukan oleh lingkungan kontak, dan oleh 
keanekawarnaan dalam lama berJangsungnya, kekerapannya, dan tekanan­
tekanannya. 
Fungsi setiap bahasa dalam keseluruhan tingkah laku dan tingkat kemam­
puan akan kedua bahasa itu menentukan jumlah pertukaran atau giliran an­
tara bahasa-bahasa itu (Mackey, 11971 :568). 
Sifat-sifat ten tang kemampuan, fungsi, dan pertukaran itu menentukan 
Interferensi dari suatu bahasa kepada bahasa lainnya dalam tuturan dwi­
bahasawan. Akibat kedwibahasaart atas tuturan seseorang. berjalin dengan 
baik faktor lainnya, beberapa di antaranya berada di luar perbedaan struktur 
bahasa, yang terdapat pada diri dwibahasawan sendiri (Uriel Weinreich, 
1970 :3-5). Faktor yang bukan struktur bahasa ialah faktor yang berasal 
dari kontak bahasa itu dengan dunia luar, dari pengenalan individu (orang 
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SunJa) kepada bahasa itu dan dari nilai simbulik yang diperoleh dari bahasa 
itu seeara keseluruhan, serta dari elllosi yang ditilllbulkannya. Beberapa fak­
to'r yang bukan struktur bahasa itu terpaut dalalll hubungan antara pribadi 
penlltur dengan bahasa yang dipergunakannya, misalnya kelanearannya ber­
bit:a~a, dan kesanggupannya untuk memisahkan kedua bahasa itu; keea­
kapan dalam setiap bahasa ; kekhususan penggunaan setiap bahasa menurut 
pokuk pembicaraan dan lawan bicara ; cara mempelajari bahasa itu; dan 
sikap terhadap setiap bahasa ilu . 
Kiranya pemilihan pemakaian bahasa Sunda sesuai dengan kedudukan dan 
fungsinya akan berkaitan pula dengan media penyampaian (lisan atall tulisan). 
gaya (eeritera , percakapan, pidato, surat -menyurat), peranan susial penutur, 
suasana, hubllngan antarkelompok dan situasi . 
Bahasa Sunda dalam posiSinya sebagai bahasa L (rendah) dalalll saW ruang 
lingkup, y aitu dala.m kehidupan serta kuntak sehari·hari yang tidak rcsmL 
mellliliki fungsi dan kedudllkan yang am at penting di samping bahasa InJo­
nesia seb~gai bahasa H (tinggi) (Halim, ed ., 1976:82) Dalam hal tertentu 
bahasa Sunda masih Illemiliki kedudllkan dan fungsi sebagai bahasa H (tinggi) . 
Sebagai bukti bahasa Sunda memiliki kekayaan sastra yang berbo bot. Prinsip 
Charles A. Ferguson (1964), jika diterapkan dalarn kondisi bahasa SlInda dan 
bahasa Indo nesia tidak cocuk benar, sebab kondisi bahasa SlInLia lawan ba­
hasa Indonesia tiJak persis sarna dengan bahasa H (tinggi) lawan L (rendah). 
Bahasa Sunda Illasih melllpunyai fllngsi sebagai bahasa prestise yang didukung 
o leh warisan pustaka dan stabilitas ketatabahasaan, yang meliputi : fonologi, 
mo rfologi, sintaksis, dan leksikon . 
Sosiolonguistik mencakup masalah 'interaksi antara keJompok keciJ dan 
keanggo taan kelompok besar, penggllnaan bahasa dan sikap bahasa , kaidah 
bahasa , kaiJah t ingkah Jaku, serta perubahan dalam kaidah (Fishman , 11972: 
3). Salah saW tingkah laku sosial terhadap bahasa adalah pembakuan. Ma­
yarakat bahasa adalah masyarakat yang tunggal dan kaidah penggunaannya 
yang sesuai. Masyarakat bahasa itu mungkin saja merupakan jaringan interaksi 
( network) J alam keadaan anggotanya berada dalarn slIatu tcmpat yang sarna . 
Masyaraka t bahasa biasanya memiliki variasi penampiIan yang berbeda-beda 
kar na pengalaman hidup dan pertanggungjawaban individual memiliki ber· 
bagai perbedaan di samping berbagai perasamaan . Sebagai contoh dalam 
masyarakat bahasa Sunda terjadi perbedaan antara anak-anak dan orang tua , 
antara Iaki-Iaki dan perempuan, antara rakyat dan pemimpin, antara yang 
menghormati dan yang dihormati, antara yang kenaI dan yang tidak kenaI , 
antara yang miskin dan yang kaya sebab bahasa adalah isi, petunjuk status 
) Sulawesi SeJatan, 
1981 ditalllbahkan 
(I) Sumatra Utara, 
(5) Maluku. Oua 
di daerah diperluas 
, 	 (2) Lalllpung, 
Timur. Maka 
ta-anggota: Tini 
n Proyek Pen eli· 





sosial, serta hubungan antarpribadi. 
bahasa Sunda di Jawa Barat, pastilah dipe£l~unakan 
tik karena sosiolinguistik mencari dan menemukan 
bermacam·macam bahasa dari para pemakainya 
WaJaupun penelitian ini mengenai bahasa 

sanaannya terdapat pengendalian yang tegas, 

yang diteliti tersebut tidak dapat dipisahkan dari 

. dengan bahasa Indonesia . Oi dalam hipotesis telah 
fungsi bahasa Sunda berubah-ubah dari satu situasi 
fungsi bahasa Sunda berkurang, dalam konteks 
bahasa Indonesia, berarti bahwa pada saat itu 
tambah menonjol. Oalam peristiwa pergeseran 
tiwa sosiolinguistik, yaitu alih kode (co4cze-.swlrlClll1lJ 
naan suatu bahasa Ke bahasa lain, di dalam 
kan dua bahasa atau lebih, termasuk ke dalam pe 
perti dikatakan oleh Roger T. Bell (1976:110 -Ill 
the difference between intra and inter language 
and not of kind and that the notion of bilingualism 
case ofsuch switching. " 
1.5 	Metode dan Teknik 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
nguistik dengan teknik pengumpulan data me1alui 
pengamatan, dan telaah pustaka. 
Metode deskriptif dipergunakan karena peneli 
buat deskripsi dan analisis tentang kedudukan dan 
waktu penelitian ini dilakukan. Pemilihan metode 
karena penelitian ini ter.tuju pada pemecahan 
sekarang, melalui pengumpulan data, pengklasi 
dianalisls dan ditafsirkan. 
Sedangka~ metode yang dipergunakan dalam 
I) penyampaian daftar pertanyaan langsung ke 
tikan, mencatat, mendengar, dan mengumpulkan 
lain yang tidak terdapat dalam daftar pertanyaan 
Oengan perkataan lain mempergunakan teknik 
matan, dan telaah pustaka; 2) pengumpulan bahan 
cara bertanya langsung dan memancing jawaban, 
10 

siolinguistik dipergunakan untllk mengetahui kcJudllkan dan fungsi peng­
gunaan bahasa Sunda di kalangan masyarakat. 
I _6 Populasi dan Sampel 
a_ Populasi penelil ian ini adalah masyarakat Sunda yang berbahasa Sunda 
di Jawa BaraL 
b _ Mengingat biaya dan waklu penelitian yang relatif singkat, ditentllkan 
lah sampeJ dengan memperhitungkan wilayah administ ratif, kelompok sosiaL 
dan kckhusllsan situasi kebahasaan di daerah penelitian yang diduga mCl1lpu­
nyai kontak bahasa yang berlainan dengan bahasa Sunda resllli (lulugu), 
yaitu bahasa Sunda !'riangan. Berdasarkan perhitungan ierscbut ditentukan 
lah jumlah sampel sebanyak 300 orang yang tersebar di enam kaOllpaten/ 
kotallladya _ Keenam daerah penelitian itu diambil Jari kelima karesidcnan 
yang ada di Jawa Barat perincian seperti : 
I) Kabupaten Lebak mewakili karesidenan Banten 
h) Kabupaten Krawang mewakili karesidenan Purwakarta . 
3) Kabupaten CianjlJr mewakili karesidenan Bogor 
4) Xabllpaten/Kotamadya Bandung mewakili karesiJcnan Priangan. 
5) Kabllpaten Ciamis mewakili karesidcnan Priangan 
6) Kabupalen KlIJlingan mewakili karesidenan Cirebon. 
Dari liap kabupaten/kotarnadya diambil dlJa tempat penclitian desa kota 
dan de a luar ko ta dan Jari tiap desa ditentllkan jUllllah respond eo yang men­
jadi sampel sebanyak 25 orang mewakiJi semlJa kelompok 1I1asyarakat di desa 
i tlJ. 
BAB 11 ANALISIS DATA 
Ada enam hal yang akan dibicarakan dalam Bab II ini, yaitu: pemakaian 
hahasa Sunda berdasarkan topik pembicaraan; pemakaian bahasa Sunda ber­
dasarkan latar atau area pemakaian; pemakaian bahasa Sunda berdasarkan 
lawan bicara: pemakaian bahasa Sunda dalam kegiatan upacara adat; pema­
kaian bahasa Sunda dalam kegiatan internal ; dan pemakaian bahasa Sunda 
dalam surat-menyurat'(pribadi dan dinas). 
Perlu dijelaskan kembali bahwa topik pembicaraan yang diteliti meliputi 
pembicaraan tentang: agama, ekonomi. ilmu pengetahuan, pendidikan. poli­
tik, seni budaya (daerah). sosial. dan tidak khusus. Yang dimaksud dengan 
topik tidak khusus adalah pembicaraan yang tidak khusus berpangkal pada 
salah satu topik yang disebutkan terdahu'lu, tetapi berbagai topik dibicarakan 
secara berbaur . 
Pemakaian bahasa Sunda berdasarkan latar atau area pemakaian meliputi 
pemakaian bahasa Sunda di rumah (antara anggota keluarga), di sekolah 
atau kantor, dan di kalangan masyarakat (tetangga. masjid , tempat rekreasi. 
dan lain-lain). Sedangkan pemakaian bahasa Sunda dalam upacara adat di­
ba tasi hanya dalam upacara adat pernikahan dan upacara adat penguburan 
jenazah. 
Pemakaian bahasa Sunda berdasarkan lawan bicara, meliputi pemakaian 
bahasa Sunda dengan orang yang lebih tinggi umur dan pangkatnya, orang 
yang lebih rendah umur dan pangkatnya, orang yang lebih tinggi pendidi­
dikannya, orang yang Iebih rendah pendidikannya. orang yang setaraf, baik 
umur maupun pangkatnya, serta dengan berbagai lawan bicara yang terdiri 
atas orang-orang yang umur , pangkat , dan pendidikannya berbeda-beda. 
Dalam analisis data ; keen am kelompok lawan bicara ini dijadikan empat ke­
lompok , yaitu lawan bicara I (lawan bicara yang umur dan pendidikannya 
11 
12 
Jebih tinggi atau atasan); lawanbicara II (Iawan bicara yang umur dan pendi­
dikannya Jebih rendah atall bawahan); lawan bicara III (Iawan bicara yang 
umllr dan pendidikannya setingkat atau sama); dan lawanbicara IV (lawan 
bicara gabungan/campllran). 
Pemakaian bahasa Sunda dalam kegiatan internal, meliputi pemakaian 
bahasa Sunda dalam mcnghitung , bcrdoa , mengutuk, bernlimpi, dan menuIis 
catatan harian. 
Scperti telah disebutkan dalam Bab I, jumlah responden yang dijadikan 
sampeJ ada 300 orang, yang mewakili tujuh kelompok masyarakat , yaitu 
kelompok : ABRI, buruh/tani, gllru/pegawai . pamong praja /pejabat. pedagang 
/pengusaha , pclajar/mahasiswa . dan pemuka agallla/masyarakat. Ke 300 
rcsponden tersebllt. 150 orang berasal dari kota dan 150 orang lagi berasal 
dari desa . Untuk jelasnya klasifikasi dan jumlah responden tercantum dalam 
tabel berikut . 
TABEL I KLASIFIKASI DAN JUMLAH RESPPONDEN 
No . Desa lumlah 




































Iumlah 150 150 300 
Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan pewawancara disediakan lima 
macam jawaban : 
a. 	 Sclalu mempergunakan bahasa Sunda. 
b. Pada 	umumnya mempergunakan bahasa Sunda (kadang-kadang bahasa 
Indonesia/bahasa lain). 
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c. 	 Pada umumnya mempergunakan bahasa Indonesia atau bahasa lain 
(kadang-kadang bahasa Sunda). 
d. Tidak mempergunakan bahasa Sunda. 
e. 	Tidak memberikanjawaban. 
Dalam menyimpulkan hasil analisis, yang diperhitungkan hanyalah jawab­
an a (selalu mempergunakan bahasa Sunda, sedangkan jawaban-jawaban lain­
. nya hanya disinggung sebagai bahan perbandingan. 
Untuk mengetahui tingkat kecenderungan pemakaian bahasa Sunda, di­
buat kriteria seperti berikut : 
76 - 100% tingkat kecenderungannya tinggi; 
51 	 - 75% tingkat kecenderungannya sedang; 
26 - 50% tingkat kecenderungannya rendah; 
25% ke bawah tidak mempunyai kecenderungan memakai bahasa Sunda. 
Selanjutnya, hasil analisis jawaban responden diuraikatl dalam sub-subbab 
berikut : 
2.1 Pemakaian BahasaSunda Berdasarkan Topik Pembicaraan 
2.1 .1 Kelompok ABRI 
Seperti dapat dilihat pada Tabel I, jumlah responden kelompok ABRI 
ada 32 orang, 15 orang dari desa kota, dan 17 orang dari desa luar kota. Jum­
lah jawaban yang diberil<an oleh tiap responden untuk tiap topik adalah 18 
buah . DaTi hasil analisis dan penabelan diperoleh kesimpulan seperti berikut. 
a. 	 Kelompok ABRI, bail< di desa kota maupun di desa.luar ikota, memper­
gunakan bahasa Sunda dalam pembicaraan mengenai topik agama, ekono­
mi, ilmu pengetahuan, pendidikan, politik, seni budaya (daerah) 50sial, 
dan topik tidak khusus. 
b. Frekuensi jawaban 	a (selalu mempergunakan bahasa Sunda, tidak di desa 
kota maupun di desa luar kota menunjukkan jumlah persentase tertinggi 
dibandingkan dengan jumlah persentase jawaban-jawaban lainnya. Per­
sentase jawaban a tersebut, di desa kota berkisar antani43,70% dan 
59,62%; sedangkan di desa luar kota berkisar antara 53,59% dan 64,70%. 
(Untuk jelasnya lihat tabel nomor 2, 3,4, 5,6 , 7,8, dan 9). 
c. 	 Urutan (ranking) topik berdasarkan frekuensi pemakaian bahasa Sunda di 
desa kota dan desa luar kota tidak sama. Untuk jelasnya urutan topik 
tersebut tertera di bawah ini: 
Lokasi Intiln£itas Pcmakaian 
Rc;;pondcn a b c d e lumlah 
f % f % f % f % f % f % 
. Desa 140 63 48 12 7 270 
Kota 51,8 23,33 17,78 4,44 2,60 100 
OS) 
Desa 187 62 30 27 306 





Desa Kota Desa Luaf Kota 
I . Pendidikan (59,62%) Tidak khusus (64,70%) 
2. Tidak khusus (54,07%) Sosial (63,73%) 
3. Agama (51,85%) Ekonomi (62,42%) 
4. Senibudaya (47,40%) Agama (61,11%) 
5. Ilmu Pengetahuan (46,67%) Ilmu Pengetahuan (61,11%) 
6. Ekonomi (45 ,93%) Pendidikan (59,48%) 
7 . Pulitik (44 ,45%) PoUtik (54,58%) 
8. Sosial (43,70%) Seni budaya (53,59%) 
d . 	Pemakaian bahasa Slinda kelompok ABRI di desa kota mempunyai ke­
ccnderungan seperti berikut : lInlllk topik ekonomi, ilmu pengetahuan , 
politik , seni budaya, dan sosial rendall (amara 43,70% - 46,67%); sedang­
kan untuk topik agarna , pendidikall dan tidak khu:!>us sedang (antara 
51,85% - 59,62%). 
e . 	Pemakaian hahasa SUllda kelompok ABRI dj desa Iuar kuta mcmpunyai 
kccenderungan seperti berikut: untuk semua topik (agama, ekonomi, 
ihnu pengetahuall, pendidikan, poUlik , seni budaya, sosial , dan tidak khu­
sus) sedang (antara 53,59% - 64,70%). 
Untuk jclasnya pemakaian bahasa Sunda pada kelompok ABRI terte ra 
pada tabel-tabel berikut . 
TABEL 2 





PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KELOMPOK ABRI DA,LAM TOPIK EKONOMI 

u.)kilsi Intensita~ Pemakaian I 
Resp0nd.:n a b c d e lumlah I 
f q'o f % f % f % f % f % !, 
I 
De sa 124 91 49 6 270 II 
Kola 45,93 33,70 18,15 2, 22 100 I 
(15) I 
De.a 








Lokasi Inlensitas Pemakaian 
Responden a b c d e lumlah 
f % f % f % f % f % f % 
O"sa 126 63 4S 33 3 270 
Kota ~6,67 23,33 16,67 12,22 1, II 100 
(15) 
f--
Desa 187 61 29 29 306 










Lokasi 1nlellsilas Pemakaian 
Respondcn a b c d e Juml~11 
f % f % f % f o/n f % f % 
De sa 161 71 30 7 1 270 
Kola 59,62 26,30 11.11 2,60 0,37 100 
(15) 
-
Dc,a 182 71 32 21 306 








Loka~i Il1tensitas Pemakaian 
Re''Ponden - a b c d e 
f (Yo f % f I % f % f % 
Desa 120 81 50 19 
Kota 1l4,45 30 18,52 7,03 
(15) 
I 
Desa . 167 66 42 31 













PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KELOMPOK ABRI DALAM TOPIK 

SENI BUDAY A 

Lo kJsi 
I ntensita~ Pemakaian 
Responden a b C d c;: JlI ml h 
f % f % r % f % f % f ~'{, 
Desa 128 18 48 13 270 
Kota ~7,40 30 17.78 4.82 1!IQ 
(15) 
D" ..a 164 75 41 26 306 





PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KELOMPOK ABRI DALAM TOPu{ SOSIAL 

Lokasi 
lnten~i tas Pemakalan 
Re ponden a b c cJ e JurnJah 
f % f % r % f % f % r % 
Desa 118 89 III 2 270 
Kota ~3 , 7 0 p2 .96 12 2.59 0 ,78 100 
F--






PEM AKAIAN BAHASA SUNDA KELOMPOK ABRI DALAM 





R",poncle n a h c d e 
f /'"'1­,Q f f '7C f % f 'i;. 
Dl!sa 14b 79 32 13 
Kola ~4.07 29.26 11.86 4.81 
(15) 
Desa 198 69 39 








2.1.2 Kelompok Buruh/Tani 
lumlah responden kelompok buruh/tani ada 46 orang, 19 orang dari desa 
kOla dan 27 orang dari desa luar kota. lawaban yang diberikan oleh tiap res­
pondcn untuk tiap topik adalall 18 buah. 
Setelah diadakan penghitungan dan penabelan diperoleh kesimpulan 
seperti berikut . 
a. 	 Bahasa Sunda dipergunakan oleh kelornpok buruh/tani baik di desa kota 
maupun di desa luar kota dalam pembicaraan mengenai semua topik (aga­
rna , ekonomi, ilmu pengetahuan, pendidikan, politik , seni budaya (daerah) 
osial, dan topik t idak khusus). 
b. Frekuensi 	jawaban a (selalu mernpergunakan bahasa Sumla, baik di desa 
kota maupun di desa luar kota menunjukkan jumlah persent ase tertinggi 
dibandingkan dengan jumlah \persentase jawaban-jawaban lainnya. Per­
sentase jawaban a tersebut di desa kota berkisar antara 53,80% dan 
79,87%; sedangkan di desa luar kota berkisar antara 72,43% dan 85,60%. 
(lihat tabel nomor 10, II, 12, 13, 14, 15, 16, dan 17). 
c. 	 Urutan (ranking) topik berdasarkan frekuensi pemakaian bahasa Sunda 
di desa kota dand di desa luar kota tidak sarna. Untuk jelasnya urutan 
topik tersebut tertera di bawah ini : 
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Desa Kota Desa Luar Kota 
I. Tidak khusus (79,87%) I . Tidak khusus (85,60%) 
2. Seni budaya (77,19%) 2. Seni Budaya (81,07%) 
3. Agama (76,60%) 3 .. Sosial (79,84%) 
4. Sosial (73,10%) 4. Ekonomi (79,63%) 
5. Ekonomi (70,18%) 5. Pendidikan (76,95%) 
6 . Pendidikan (61,70%) 6 . Dmu Pengetahuan(76,34%) 
7 . IImu Pengetahuan (59,64%) 7. Politi!< (75 ,72%) 
8. Politik (53,80%) 8 . Agama (72,43%) 
Dari data di atas di!<etahui bahwa baik di desa kota maupundi desa luar 
kota pada kelompok buruh/tani, topi!< yang paling tinggi ipersentase pemakai­
an bahasa Sundanya adalah topik tidak khusus; sedangkan yang paling rendah 
persentase pemakaian bahasa Sundanya adalah politi!< di desa kota, dan 
agama di desa luar kota . 
d . Tingkat 	 kecenderungan pemakaian bahasa Sundanya adalah keJompok 
buruh/tani di kota seperti berikut : topi!< ilmu pengetahuan, politik , pen­
didikan, ekonomi , . dan sosial _t ingkat kecenderungannya sedang (antara 
53 ,80% dan 73,10%); sedangkan topik agama , seni budaya, dan tidak khu­
sus tingkat kecenderungannya tinggi (antara 76,60% dan 79 ,87%). 
e. 	Tingkat kecenderungan pemakaian bahasa Sunda kelompok buruh/tani 
di desa lu ar kota adalah seperti berikut : topik agama tingkat kecende­
rungannya sedang (72,43%); sedangkan topik ekonomi, ilmu pengeta­
huan, pendidikan , politik , seni budaya , sosial, dan tidak khusus, tingkat 
kecenderungannya tinggi (antara 75,72% dan 85,60%). · 




PEMAKAIAN BAHASA SlJNDA KELOMPOK BURUH!TANI 
f)ALAM TOPIK AGAMA 
Lokasi Inte nsit",; Pem ak:lla n 
Responcien a b c d e Jurnlah 


































PEMAKAIAN BAHASA SlJNDA KELOMPOK BURUH!TANI 
DALAM TOPIK EKONOMI 
Lokasi 
Intensitas Pemakaian 
RO!sponden a b C d e Jumlah 
f % f I % f % f % f I % f % 
I 
Desa 240 40 11 15 36 342 




















PEMAKAlAN BAHASA SUNDA KELOMPOK BURUH/TANI 












f % f % f % f % f % 
204 71 16 32 19 
29,64 00,76 4.76 9 ,35 5,6 
311 30 8 2 75 









PEMAKAlAN BAHASA SUNDA KELOMPOK BURUH/TANI 

DALAM TOPIK PENDIDIKAN 

Lokasj Intensilas Pemakaian 
Rcsponden a b c d e Jumlah 


































PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KELOMPOK BURUlIjT ANI 












f % f % f % f % f % 
184 56 27 18 57 
53,80 16,g7 7,89 5,26 16.67 
368 J 5 4 0 99 
75 .79 3.09 0,82 (J 20,37 
TABEL IS 
PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KELOMPOK BURUH!TANI 
DALAM TOPIK SENl BUDAYA 
lnlcnsilas Pemakaian 
Responden a b c d e 
f % f % f % 
I r % f % 
Desa 264 58 5 8 7 
Kola 77,19 16,90 1,46 2,34 2,05, 
(19) 
Desa 394 23 0 0 69 


















PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KEWMPOK BURUHjTANI 
DALAM TOPIK SOSIAL 
Lokasi 
Intensitas Pemakaian 







f % f % f % f % f % 
250 56 13 10 13 
'3 ,10 16,37 3,80 2,92 3,80 
388 19 3 0 76 







TABEL 17 . 
PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KELOMPOK BURUH/TANI 
DALAM TOPIK TIDAK KHUSUS 
Lokasi 
Intensitas Pemakaian 
Responden a b c d e 
f % f % f Cjb f % f % 
Desa 273 48 5 10 6 
Kot a 79 ,82 14,0~ 1,46 2,93 1,75 
(19) 
Desa 416 25 3 0 -12 










2.1.3 KeJompok Guru/pegawai 
lumlah rcsponden kelompok guru /pegawai ada 53 orang, 28 o rang dari 
desa kota dan 25 orang dari desa luar kota . lawaban yang diberikan oleh tiap 
rcsponden untuk liap topik adalah 18 buah. Setelah diadakan penghitungan 
dan 'penabelan dlperoleh kesimpulan seperti berikut. 
a. 	 Bahasa Sunda dipergunakan oleh kelompok guru /pegawai, baik di desa 
maupun di desa luar kota dalam pembicaraan mengenai scmua topik (aga· 
rna, ekonomi, ilmu pengetahuan , pendidikan, politik , sen~ budaya (dae­
rah), sosial, dan 10pik tidak khusus) . 
b. Frekuensl J8waban 	a {selalu mempergunakan bahasa Sunda , baik di desa 
kOl a maupun di desa luar kola menunjukkan ' persentase lertinggi diban­
dingkan dengan jumlah persenlase jawaban-jawaban lainnya . Persenl asc 
jawaban a lersebul di desa kola berkisar anlara 54,96% dan 69 ,24%; 
sedangkan di desa IUar kOla berkisar antara 46,67% dan 69 ,34%. (Lihal 
tabel nomor 18,19,20, 21 , 22,23,24, dan 25). 
c. 	Urutan (ranking) lopik berdasarkan frekuensi pemakaian bahasa Sunda 
di desa kola dan di desa luar kOla tidak sarna. Unluk jelasnya urulan lopik 
lersebul tertera di bawah ini : 
Desa Kota 	 Desa Luar KO$8 
I . Tidak khusus (69,24%) I. Pendidikan (69,34%) 
2. 	Sosial (68,05%) 2. Tidak khusus (67 ,11 %) 
3. 	Pendidikan (64,29%) 3. SosiaJ (65 ,78%) 
4 . Agama (60,51 %) . 4 . Politik (64,89%) 
5. 	Ekonomi (59,13%) 5. Agama (62,67%) 
6 . Polilik (57 ,53%) 5. Ekonomi (59,33%) 
7. 	 IImu Pcngelahuan (56,55%) 7 .. Seni budaya (54%) 
8. Seni budaya' (54,96%) 8 . 'I1mu Pengetahuan (46 ,67%) 
Dari data di alas dikelahui bahwa di desa kOla topik yang paling tinggi 
persentase pemakaian bahasa Sundanya adalah topik tidak khusus dan yang 
p3Jing rendah adaJah topik seni budaya, sedangkan di desa luar kota topik 
yang paling tinggi persentase pemakaian bahasa Sundanya adalah topik pen­
didikan, dan yang paling rendah adalah topik ilmu pengetahuan. 
d . Tingkat 	kecenderungan pemakaian bahasa Sunda ke\ompok guru /pegawai 
di desa kota adalah seperti berikut: untuk semua topik (agama , ekonomi, 
iomu pengetahuan, pendidikan, politik, seni budaya , sosial, dan lidak 
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khusus) kecenderungan pemakaian bahasa Sundanya adalah sedang (antara 
54,96% sampai 69,24%). . 
e . 	Tingkat kecenderungan pemakaian bahasa Sunda kelompok guru/pegawai 
di desa luar kota adalah seperti berikut : untuk topik ilmu pengetahuan 
tingkat kecenderungannya rendah (46,67%); sedangkan tirrgkat kecende­
rungan topik agama, ekonomi, pendidikan, politik , seni budaya, sosial , 
dan tidak khusus sedang (antara 54% dan 69,34%). 
Untuk jelasnya presentase pemakaian bahasa Sunda kelompok guru/ 
pegawai tertera pada tabel-tabel berikut 
TABEL 18 

PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KELOMPOK GURU/PEGAWAI 





Intensita s Pemakaian 
a b c d e Jumlah 



































PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KELOMPOK GURU/PEGAWAI 

DALAM TOPIK EKONOMI 

Lokasi 
In"~n , itas Pemakaian 
Rc,pollu en a b c d 
" 
Jumbl1 































PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KELOMPOK GURU/PEGAWAI 





Responuen a b c d e 
f % f % f % f % f % 
Desa 285 107 64 36 12 




Desa 210 122 82 36 










PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KELOMPOK GURU/PEGAWAI 





Responden a b c d e 
f % f % f % f % f % 
Jumlah 
f % 









Desa 312 I 72 48 18 450 





PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KEWMPOK GURY/PEGAWAl 





Responde a b c d e Jumlah 


































PEMAKAIA N BAIIASA SUNDA KELOMPOK GURU/PEGAWAI 
DALAM TOPIK SENl BUDAY A 
Inlensitas Pemakaian 
ReSpOllde:1 a b c d e lumlah 
f % f % f % f % f % f 
T 
Dcsa 277 150 44 25 !l 504 
KOla 54 ,96 29,7~ 8,73 4,96 ) ,59 
(28) 
-
Desa 243 84 76 35 12 450 




PEMAKAIAN BAHASA SlJNDA KELOMPOK GURU/PEGAWAI 
DALAM TOPIK SOSIAL 




Responden a b c d e lumlah 
f % f % f % f % f % f % 
Desa 343 104 25 12 20 
I 
504 
KOla 68,05 20,63 4,76 . 2,40 3,96 100 
(28) 
f--
Desa 296 94 43 14 3 450 






PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KELOMPOK GURU/PE AWAI 





Responder a b c d e Jumlah 
f % f % f % f % f % f % 
Desa 349 108 25 4 18 504 
Kota 69,24 21 ,43 4,96 0,80 3,57 IUD 
(28) 
Desa 302 77 63 -S 450 
Luar kOla 67,11 15,11 14 1,78 100 
(25) 
2.1.4 Kelompok Pamong praja/Pejabat 
lumLah respond en kelompok pamong praja/pejabat ada 38 orang, 20 orang 
dari desa kota, dan 18 orang dari desa luar kota. J awaban yang diberikan oleh 
tiap responden untuk tiap topik adalah 18 buah,. Setelah diadakan penghi­
tungan d jl n penabelan diperoleh kesimpulao seperti berikut. 
a. 	 Bahasa Sunda dipergunakan oleh kelo mpok pamong praja/pejaba t, baik 
di desa kota maupun di desa luar k ta dalam pembica.raan m ngenai semua 
topik (agama, ekonomi . ilmu pengetahuan, pendidikim, p litik , seni bu­
d aya (daerah), sosial , dan topik tidak k husus). 
b . 	Frekuensi jawaban a (selalu mempergunakan bahasa Sunda. baik di desa 
maupun di desa lUll ota menunjukkan persentase tertinggi dibandingkan 
dengan jumlah .persentase jawa ban-jawaban lainnya . Persentase jawaban 
a tersebut di desa kota berkisar antara 35% dan 52,50%; sedangkan di 
desa luar kota berkisar antara 47,22% dan 75,31 % (Uhat tabel) . 
c. 	Urutan (ranking) topik berdasarkan frekuensi pemakaian bahasa Sunda 
di desa kota dan di desa luarkota tidak sarna. Untuk jelasnya urutan topik 
tersebut tertera di bawah ini : 
Desa Kota Desa Ltiar Kota 
I. Tidak khusus (52,50%) 1. Pendidikan (75,31%) 
2. Agama (50,83%) 2. Agama (62,35%) 
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3. Pendidikan (49,44%) 3. Tidak khusus (61,73%) 
4. Ekonomi (43,06%) 4. Sosial (61,11%) 
5. Seni budaya (41,39%) 5. Ekollomi (60,49%) 
6, Politik (41,22%) 6, Politik (56,17%) 
7, Sosial (37,22%) 7, Seni budaya (54,74%) 
8. llmu Pengetahuan (35,00%) 8. Dmu Pengetahuan (47,22%) 
Dari data di atas diketahui bahwa di desa kola topik yang paling tinggi pre­
senta e pemakaian bahasa Sunda-nya ad alah to pik tidak khusus dan yang pa­
li ng r ndah adalah to pik ilmu pengetahuan , sedangkan di desa Juar kota topik 
paling tinggi presentase pemakaian bahasa Sunda-nya adalah topik pendidik­
an, dan yang paling rendah adalah topik ilmu pengetahuan.' 
d. 	Tingkat kecenderungan pemakaian bahasa Sunda kelompok pamong prajaj 
pejabat di desa kota adalah sebagai berikut : untuk topik t idak khusus se­
dang (52,50%); sedangkan untuk topik agama, pendidikan, ekonomi , seni 
budaya, poJitik, sosial dan ilmu pengetahuan rendah (antara 35% dan 
50,83%). 
e. 	Ti.ngkat kecenderungan pemakaian bahasa Sunda wlompok pamong prajaj 
pejabat di desa luar kota adalah sebagai berikut : untuk topik ilmu pengeta­
huan rendah (47,22%); sedangkan untuk topik pendidikan, agama, tidak 
khusus, sosial , ekonomi, politik, dan seni budaya sedang (antara 54,75% 
dan 75,31%). 
Untuk jelasnya presentase pemakaian bahasa Sunda kelompok pamong 




PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KELOMPOK PAMONG PRAJA/PEJABAT 

DALAM TOPIK AGAMA 

Lokad Intensitaa pemabian 
Respon­
den 
a b c d e Jumlah 

















Desa 202 55 35 32 324 
Luar ko­
ta (18) 62,3 16 ,98 10,8 9 ,87 100 
Tabe127 

PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KELOMPOK PAMONG PRAJ A/PEJAB AT 

DAlAM TOPIK EKONOMI 

Lokasi lntensitas pemakaian 
Reapon­
den 
a b c d e · Jumlah 
f % f % f % f % f % f % 
Desa 155 107 58 31 9 360 
Kota 
(20) 43,06 29,72 16.11 8,61 2,5 100 
Desa Luar 196 69 35 24 324 
Kota 




PEMAKAlAN BAHASA SUNDA KELOMPOK PAMONG PRAJA/PEJABAT 









Desa Luar 244 
Kota 
(18 ) 75.31 
Intensitas pemakaian 
b c d 
f % f % f % 
113 67 46 
31,39 18,61 12,78 
507 12 IO 













PEMAKAlAN BAHASA. SUNDA. KELOMPOK PAMONG PRAJA/PEJABAT 

DALAM TOrD< PENDIDIKAN 

Lokasi Intcnsltas pemllkaian 
Respon­
den 
a b c d e J\lmlah 













I5 ,83 100 
De sa Luac 244 507 12 10 324 
Kota 




PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KEWMPOK PAMONG PRAJA/pEJABAT 

DALAM TOPIK POUTIK 

Lokasi Intensitas pemakaian 
Respon­ a b c d e Jumlah 
den f % f % f % f % f % f % 
pesa 145 115 58 42 360 
Kota 
(20) 40,28 31,94 16,11 11,67 100 
Desa 182 68 43 31 324 
Luar kota 
(I8) 56,17 20,99 \3,27 9,57 100 
Tabel31 

PEMAKAlAN BAHASA SUNDA KEWMPOK PAMONG PRAJA/pEJABAT 






db cRespon­ a 




10017,78 13,0527,78. 41,39 (20) 
47 27 324 
Kota 
72178Desa Luar 




PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KELOMPOK PAMONG PRAJA/pEJABAT 













































PEMAKAIANBAHASA SUNDA KELOMPOK PAMONG PRAJA/PEJABAT 

DALAM TOPIK TIDAK KHUSUS 
Lokasi 
, 
Respon­ a I b 

den 













Intensitas r emakaian 
c d 












2.1.5 Kelompok Pedagang/pengusaba 
lurnlah responden kelompok pedagangjpengusaha ada 40 orang, 20 orang 
dari desa kota dan 20 orang dari desa luar kota. lawaban yang diberikan oleh 
tiap respond en untuk tiap topik adalah 18 buah. Setelah diadakan penghi­
tungan dan penabelan d iperoleh kesimpulan seperti.b~riku' . 
a . 	Bahasa Sunda dipergunakan oleh kelompok pedagangjpengusaha baik di 
desa kota maupun di desa luar kota. Pernbicaraan mengenai sernua topik 
(agama, ekonorni, ilmu pengetahuan, pendidikan, politik, seni budaya 
(daerah), sosial, dan topik tidak khusus). 
b. Frekuensi jawaban 	a (selalu rnernpergunakan bahasa Sunda. Baik di desa 
kota maupun di desa luar kota menunjukkan! persentase tertinggi diban­
dlngkan dengan jumlah persentase jawaban-jawaban lainnya. Persentase 
jawaban a tersebut, di desa kota berkisar antara 54,17% dan 66,39%, 
sedangkan di desa luar kota berkisar antara 68,89% ~an 77,78% (lihat ta­
bel pada halaman 34 sarnpai dengan 41). 
c. 	 Urutan (ranking) topik berdasarkan frekeunsi pemakaian bahasa Sunda 
di desa kota dan di desa luar kota tidak sarna. Untuk jelasnya urutan topik 
tersebut tertera di bawah ini : 
Desa Kota Dess Luar Kota 
I. Tidak khusus (66,39%) I. Ekonomi (77,78%) 
2. Seni budaya (65,55%) 2. Tidak khusus (76,94%) 
3. Sosial (63,89%) 3. Sosial (75,83%) 
4 . llmu Pengetahuan (61,34%) 4. Agama (73,61%) 
5. Pendidikan (60,55%) 5. Pendidikan (73,61%) 
6 . Ekonomi (57,78%) 6. Politik (73,33%) 
7. PoUtik (56,94%) 7 . Ilmu Pengetahuan (72,78%) 
8. Agama (54,17%) 8. Seni budaya (68,89%) . 
Dad data di atas diketahui bahwa di desa kota topik yang paling tinggi 
persentase pemakaian bahasa Sunda adalah topik agarna, sedangkan di desa 
luar kota yang paling tinggi persentase pemakaian bahasa Surida dalah topik 
ekonomi, dan yang paling rendah topik seni budaya. 
d . Tingkat kecenderungan pernakaian kelornpok pedagangjpengusaha di desa 
kota adalah seperti berikut: untuk sernua topik (agarna, ilrnu pengetahuan, 
pendidikan, politik, seni budaya, sosial, dan tidak khusus), tingkat kecen­
derungannya sedang (antara 54,17% dan 66,39%). 
e. 	 Tingkat kecenderungan pernakaian kelompok pedagangjpengusaha di desa 
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luar kota adalah seperti berikut: untuk topik seni budaya, ilmu pengeta­
huan, politik , pendidikan , agama dan sosial, tingkat kecenderungannya 
sedang (antara 68,89% dan 75,83%); sedangkan untuk topik tidak khusus 
dan ekonomi , tingkat kecenderungannya tinggi (antara 76,94% dan 
77,78%). 
Untuk jelasnya persentase pemakaian bahasa Sunda kelompok pedagang/ 
pengusaha tertera pada tabel-tabel berikut : 
TABEL 34 

PEMAKAlAN BAHASA SUNDA KELOMPOK PEDAGANG/pENGUSAHA 

DALAM TOPIK AGAMA 

Lokasi Intensitas Pemakaian 
Respo nden 
a b c d e lumlah 
f % f % f % f 
-


































PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KEWMPOK PEDAGANG/pENGUSAHA 

DALAM TOPIK EKONOMI 

Lokasi Intensitas Pemakai 
Responder a b C d e lumlah 
f % f % 1 f % f % f % f % 
Desa 223 87 13 13 24 
,I 
360 
Kota 61,94 24,17 3,61 3,61 6,67 100 
Desa 262 60 22 3 13 360 
Luar kota 72,78 16,67 6,11 0,83 3,61 100 
(R) 
Lokasi Intensitas Pemakaian 
IResponden a b c d e lumlah 
































PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KELOMPOK PEDAGANG/pENGUSAHA 






PEMAKAJAN BAHASA SUNDA KEWMPOK PEDAGANG/PENGUSAHA 




Responde a b c d e Jumlah 
f % f % f % f % f % f 9f) 
Dcsa 218 96 8 6 32 360 
Kota 60,55 , 26,67 2,22 1,67 8,89 100 
[)esa 264 58 16 6 16 36( 




PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KEWMPOK PEDAGANG/PENGUSAHA 

DALAM TOPIK POLlTlK 

Lokasi Intensitas Pemakaian 
Responden a. b c d e Jumlah 




















PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KEWMPOK PEDAGANG/pENGUSAHA 

DALAM TOPIK SENI BUDAY A 

Lokasi Intensilas Pemakaian 
Responde~ a b c d e Jumlab 
f % f % f % f % f % f % 
Desa 230 67 19 18 26 360 
1(01a b3,89 8,61 5,28 5 7,22 100 
(20) 
Desa 273 46 20 6 15 260 
Luar kola 75,83 12,78 5,55 1,67 4,17 100 
(20) 
. 
Lokasi Intensi.las Pemakaian 
Responden a b c d e JumJah 

































PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KELOMPOK PEDAGANG/pENGUSAHA 






PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KELOMPOK PEDAGANG/PENGUSAHA 





Responder a b c d e Jumlah 
f % f % f I % f % f % f % 
Desa 239 83 5 9 24 360 
Kota 66,39 23,06 1,39 2,5 6,66 100 
(20) 
I 
Desa 277 36 27 2 18 360 
Luar kota 76,94 10 7,5 0 ,56 5 100 
(20) 
2.1.6 Kelompok Pelajar/Mahasiswa 
JumJah responden kelompok pelajar/mahasiswa ada 43 orang , 26 orang 
dari desa kota dan 17 orang dari desa luar kota . Jawaban yang diberikan oleh 
liap responden untuk tiap topik adalah 18 buah. Setelah diadakan penghi­
tungan dan penabelan diperoleh kesimpulan seperti berikut . 
a. 	Bahasa Sunda dipergunakan oleh kelompok mahasiswa/pelajar baik di desa 
kota maupun di desa Juar kota dalam pembicaraan mengenai semua topik 
(agama, ekonomi, ilmu pengetahuan, pendidikan, politik , seni budaya 
(daerah), sosial, dan topik tidak khusus). 
b. Frekuensi 	jawaban a (selalu mempergunakan bahasa Sunda, ,baik di desa 
kota maupun di desa luar kota menuojukkan persentase tertinggi diban ­
dingkan dengan jumJah persentase jawaban-jawaban lainnya. Persentase 
jawaban a tersebut, di desa kota berkisar antara 44,23% dan 57,26%; 
sedangkan di desa luar kola berkisar antara 45,51 % dan 60,13 % (Uhat 
tabel42, 43, 44, 45, 46, 47, 48 , dan 49). 
c . 	Urutan (ranking) topik berdasarkan frekeunsi pemakaian bahasa Sunda 
di desa kota dan di desa luar ko la tidak sarna . Untuk jelasnya urutan lopik 
tersebut tertera di bawah ini : • 
Desa Kota Desa Loar Kota 
1. Tidak khusus (57,26%) 1. Tidak khusus (60 ,13%) 
2. Seni budaya (24,91 %) 2. Palitik (58,82%) 
41 

3. Agama (54,49%) 3 . Seni budaya (57,84%) 
4. Sosial (47,86%) 4. Sosial (57,52%) 
5. Ekonomi (46,58%) . 5. Agama (55,89%) 
6. Pendidikan (45,51%) 6. Ekonomi (55,88%) 
7. llmu Pengetahuan (44,66%) 7. Ilmu Pengetahuan (46,41 %) 
8. Politik (44,23%) 8. Pendidikan (45,5 1%) 
Dari data di atas dik etahui bahwa di desa kota topik yang paling tinggi 
persentase pemakaian bahasa Sundanya adalah topik tidak khusus dan yang 
paling rendah adalah topik politik, sedangkan di desa luar kota topik yang 
paling tinggi persentase pemakaian bahasa Sundanya adalah topik tidak 
khusus, dan yang paling rendah adalah topik pendidikan. 
d. Tingkat kecenderungan pemakaian bahasa Sunda kelompok pelajar/maha· 
siswa di desa kota adalah seperti berikut: untuk topik ekonomi, ilmu pe· 
ngetahuan, pendidikan, politik, dan sosial, tingkat kecenderungannya 
rendah (antara 44,23% dan 47,86%); sedangkan untuk topik agama, seni 
budaya, dan tidak khusus, tingkat kecenderungannya sedang (antara 
54,49% dan 57,26%). 
e. 	Tingkat kecenderungan pema-kaian bahasa Sunda kelompok pelajar/maha· 
siswa di desa luar kota adalah seperti berikut. Tingkat kecenderungan to· 
pik ilmu pengetahuan dan pendidikan rendah (46,41% dan 45,51%), 
sedangkan tingkat kecendenmgan topik tidak khusus, politik, seni budaya, 
sosiaL agama dan ekonomi, sedang (antara 55,88% dan 60,13%). 
c . 	Urutan 
Untuk jelasnya, persentase pemakaian bahasa Sunda kelompok pelajar / 
mahasiswa tertera padatabel·tabel berikut : 
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TABEL 42 
PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KELOMPOK PELAJAR/MAHASISWA 
DALAM TOPIK AGAMA 
Inlensilas Pemakaian 
Lokasi 
Responden a b c d e Jumlah 
f % f % f % f % f % f 
Dcsa 255 86 54 30 43 468 
Kola 54,49 18,38 11 ,59 6,41 9.19 
(26) 
Desa 171 73 33 11 18 306 







PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KELOMPOK PELAJAR/MAHASISWA 

DALAM TOPIK EKONOMI 

Lokasi I nlensilas Pemakaian 
Responden a b c d e Jumlah 
f % • f % f % f % 
I 




































PEMAKAIAN BAlIASA SUNDA KELOMPOK PI!LAJAR/MAHASISWA 





Responden a b c d e lumlah 
f % f % f % f % f % f 
Dcsa 209 96 82 66 15 468 
Kom ~4,66 20,51 17,52 4,10 3,21 
(20) 
Desa 142 59 61 34 10 306 






Responden a b c d e Jumlah 
f % f ljb f 
I 
% f % f % f % 
Desa 142 59 61 I 34 10 306 
Kota 45,51 24,1 ' 14,74 3,68 1,92 100 
(20) 
Desa 142 61 62 37 4 306 




PEMAKAlAN BAHASA SUNDA K~LOMPOK PELAJAR/MAHASISWA 







PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KELOMPOK PELAIAR/MAHASISWA 





Respunut!n a b C d e JUIlIIah 
f 10 f % f % f % f % f % 
DC!Ia 207 106 73 34 4!l 46R 
Ko ta ~4,23 22,65 15 ,60 7,26 10,26 100 
(26) 
D~ a J 80 55 34 13 24 306 
LLl,lr kula J8 ,t! 2 17 ,97 11 .I J 4 ,25 7.85 Ion II 7) 
TABEL 47 

PEMAKAIAN BAJfASA SUNDA KELOMPOK PELAJAR/MAHASISWA 

DALAM TOPIK SEN1 BUDAY A 

Lou.1 In tensitl\s Pemakaian 
J 'sp ndell a b c d e Juml;lh 
f 9~ f % f % f % r % f % 
D"sa 
1 
357 100 58 31 22 468 
Kot:! 54.91 21,31 12,39 6,62 4,70 lCO 
(2 ) 
Desa 177 62 3l 24 12 306 





PEMAKAJAN BAHASA SUNDA KELOMI'OK PELAJAR/MAHASISWA 






Responden a b c d e Jumlah 
f % f % f % f % f % f % 
Oesa 224 127 58 25 34 468 
Kota 47,86 27,14 12,40 5,34 7,26 100 
(26) 
Oesa 176 52 60 11 7 306 




Responden a b c d e Jumlah 
f % f % f % f % f % f % 
Oesa 268 114 74 8 4 468 
Kota 57,26 24,36 15,81 1,71 0,86 100 
(26) 
Oesa 184 70 40 6 6 306 




PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KELOMPOK PELAJAR/MAHASISWA 





2.1.7 Kelompok Pemuda Agama/Masyarakat 
lumlah responden kelompok pemuka agama ada 48 orang, 22 orang dari 
desa kota dan 26 orang dari desa luar kota . lawaban yang diberikan oleh tiap 
responden untuk tiap topik adalah 18 buah. Setelah diadakan penghitungan 
dan pen'abelan \ diperoleh seperti berikut . 
a. 	 Bahasa ' Sunda dipergunakan oleh kelompok peinuka agan1a, baik di desa 
kota maupun di desa luar kota dalam pembicaraan mengenai semua topik 
(agama, ekonomi, ilmu pengetahuan, pendidikan, politik, seni budJya 
(daerah), sosial, dan topik tidak khusus). 
b. Frekuensi 	jawaban a (selalu mempergunakan bahasa Sunda, baik di desa 
kota maupun di desa luar kota menunjukkan persentase terlinggi diban· 
dingkan dengan jumlah persentase jawaban-jawaban Jainnya. Persentase 
jawaban a tersebut, di desa kota berkisar antara 56,57% dan 71,97%; 
sedangkan di desa luar ko ta berkisar antara 58,12% dan 74,15 % (Lihat 
tabel 50, 51,52,53, 54, 55,56, dan 57). 
c. 	 Urutan (ranking) topik berdasarkan frekuensi pcmakaian bahasa Sunda 
di desa kota dan di desa luar kota tidak sama. Untuk jelasnya urutan topik 
tersebut tertera di bawah ini . 
Desa Kota 	 Desa Luar Kota 
I . Agama (71,97%) I . Pendidikan (74,15%) 
2. 	Pendidikan (71,46%) 2. Agama (72,01%) 
3. Ilmu Pengetahuan (69,95%) 3. Ilmu Pengetahuan (70,73%) 
4. 	SosiaJ (69,45%) 4 . Sosial (70,30%) 
5. 	Ekonomi (68,43%) 5. Seni budaya (69,66%) 
6. 	Seni budaya (68,43%) 6. Ekonomi (68,59%) 
7. 	Politik (60,60%) 7. Politik (63,68%) 
8. 	Tidak khusus (56,57%) 8. :ridak khusus (58,12%) 
Dari data di at as diketahui bahwa di desa kota topik yang paling linggi 
persentase pemakaian bahasa Sundanya adalah topik agama dan yang paling 
rendah adalah topik tidak khusus, sedangkan di desa luar kota topik yang 
paling tinggi persentase pemakaian bahasa Sundanya adalah topik pendidik· 
an, dan yang paling rendah adalah topik tidak khusus. 
d. 	Tingkat kecenderungan pemakaian baJ:tasa Sunda kelompok pemuka 
aganla/rnasyarakat desa kota adalah seperti berikut: untuk semua topik 
(agama, ekonomi ilmu pengetahuan, pendidlkan, politik, seni budaya. 
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sosial, dan tidak khusus , kecenderungannya sedang (antara 56,57% dan 
71,97%). 
e. 	Tingkat kecenderungan pemakaian bahasa Sunda kelompok pemuka agama 
di desa luar kota adalah seperti berikut: untuk semua topik (agama, eko­
Ilomi, i1mu pengetahuan , pendidikan , politik, sem budaya , sosial, dan 
tidak khusus), tingkat kec·enderungannya sedang (an tara 58 ,12% dan 
74,15%). 
Unluk jelasnya pcrsentase pemakaian bahasa Sunda kelbmpok · agama/ 
masyarakat tertera pada tabel-tabel berikut : 
TABEL 50 

PEMAKAIAN BAHASA SUNOA KELOMPOK PEMUKA AGAMA/ 





Responden a b c d e Jumlah 
f % f % f % f % f % f % 
Oesa 285 87 11 to 3 396 
Kota 71 ,97 '2t,97 2 ,78 2.52 0,76 100 
(22) 
Desa 337 63 41 27 468 





PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KELOMPOK PEMUKA AGAMA/ 





Responden a b c d c Jumlah 
































PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KELOMPOK PEMUKA AGAMA/ 





Responden a b c d e Jumlah 

































PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KELOMPOK PEMUKA AGAMA / 





Pemakai:m a b c d e Jum lall 



























I I'" I 10 
T ABEL 54 

PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KELOMl'OK PEMUKA AGAMA/ 

MASYARAKAT DALAM TOPIK POUfIK 

Lokasi 




d e Jumlah 
































PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KELOMPOK PEMUKA AGAMA/ 
MASYARAKAT DALAMTOPIK SENI BUDAYA 
I 
Intensitas Pemakaian ILokasi 
. Re~pondtm a b c d e lumlah 
f % f % f % f % f % f 
Desa 270 105 II 10 396 
Kota ~8,18 26,51 2,78 2,53 
(22) 
Desa 326 65 40 37 468 







PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KELOMPOK PEMUKA AGAMA/ 





Responden a b c d e Jumlah 
f % f % f % f % f % f % 
Desa 275 92 12 J7 396 
Kola 6,57 25,51 9,34 8,58 0 100 
(22) 
Desa 329 62 41 24 12 468 





PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KEWMPOK PEMUKA AGAMA/ 





Responden a b c d e jumlah 





























2.2 	Pemakaian Bahasa Sunda BerdasaIkan Lawan Bicar9 
Berdasarkan "tabel nomor 58 s.d. nomor 65 , dapat dikemukakan bahwa 
baik masyarakat desa kota maupun masyarakat desa luar kota mempunyai 
pol a kecenderungan yang sarna dalarn hal penggunaan bahasa Sunda, jika 
mereka berbicara dengan lawan bicara yang berumur lebih tua dan atau atasan 
(I), dengan lawan bicara yang berumur lebih rendah dan alau bawahan (n), 
dengan lawan bicara yang berumur sama atau setingbt (III), dan dengan 
lawan bicara gabungan, umurn (IV). PoIa kecenderungan itu dapat dikemu­
kakan sebagai berikut. 
(I) 	Jika mereka berbicara dengan lawan bicara kecenderungan untuk se­
lalu mempergunakan bahasa Sunda lebih tinggi daripada jika mereka 
berbicara dengan lawan bicara II. 
(2) 	Jika mereka berbicara dengan lawan bicara II, kecenderungan untuk 
selalu mempergunakan bahasa Sunda lebih tinggi daripada jika mereka 
berbicara dengan lawan bicara Ill. 
(3) 	Jika mereka berbicara dengan lawan bicara III, kecenderungan untuk 
selalu mempergunakan bahasa Sunda lebih tinggi daripada jika mereka 
berbicara dengan lawan bicara IV. 
Kebiasaan mempergunakan bahasa Sunda bagi responden kota, berkisar an­
tara 56,3 ~ 82,2%; bagi responden desa luar kota, berkisar antara 63,2 ­
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90,5%. J ika berbicara dengan lawa n bicara II : kebiasaan mempergunakan 
bahasa Sunda , bag i responden desa kota, berk isar antara 53 - 8 1,4%; bagi 
responden desa luar ko ta berkisar antara 6 1,9 - 88 ,4%. Jika berbieara de­
ng;Jn lawan bicara Ill. kc::biasaan mempergunakan bahasa SUI1ua, bagi nw­
syarakat desa kO la berki sar amara 42,3 - 81, I%: dan bagi rcsponuen luar 
ko ta be rkisa r ar tara 5 1,3 - 85 ,9%. Jika berbica ra dengan la\ lin bicara IV , 
kebiasaan mempergunakan bahasa $unda , bagi resp nden desa kota berkis:H 
antara 29 ,8 - 76 ,J%; bagi resp nden desa luar kota be rkisar anta ra 49,2 
~ .s,9%. 
Gamba! di bawah (Gambar I) menjelaskan keeenderungan d ipergllna­




Keeenderungan llntukolcmpergunakan bahas· 
tidak mempergunakanSunda 
bahasa Sunda. 
Gambar 1: Kecenderungan penggunaan bahasa Sunda berdasarkan lawall 
bicara. 
Untuk menjela kan kesimpulan-kesimpulan umUl1l yang telah dikemu­
kabn illl , kiranya perlu dikemukakan secara terperinci keeenderungan 
pcnggunaan bahasa Sunda berdasatkan lawan bica r3 dari sc tiap kelompok 
responde·n, baik responden desa kota maupun responden desa luar kota . 
2.2.1 Kelompok ABRI 
Ke lompok ABRI desa kota mempunyai tingkat keeenderungan untuk 
mempergunakan bahasa Sunda jika berbleara dengan lawan bieara I 
(lawan bieara yang berumur Iebih tinggl atau atasan) , dengan lawan bleara 
U (Iawan bieara yang berumur lebih rendah atau bawahan), dengan lawan 
bleara III (Iawan bieara yang berumur setingkat atau sesama), dan dengan 
lawan bleara IV (Iawan bieara gabungan/eampuran) seeara urut; sedallg 
(5 8 ,2%), sedang (53%), sedang (53%), dan rendah (42,8%). 
KeJornpok ABRI desa Iu ar kota mempunyal tlngka t keeenderungan un­
tuk mempergunakan bahasa Sunda jika berbicara dengan lawan ,bleara I, 
dengan Iawan bicara II, dengan lawan bleara III , dan dengan lawan bicara. IV 
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secara urut; sedang (72,3%), sedang (70,8%), sedang (70,8%), dan sedang 
(64,8%). 
Berdasarkan uraian di atas, kelompok ABRJ desa luar kota mempunyai 
tingkat kecenderungan untuk mempergunakan bahasa Sunda lebm tinggi 
dibandingkan dengan lcelompok ABRI dari desa kota jika berbicara dengan 
lawan bicara mana pun (I, II, III, IV). Perbedaan tingkat kecenderungan 
itu berkisar antara 42 ,8 - 58 ,2% berbanding pad a 64,8 -- 72,3%. (Tabel 58). 
2.2.2 Kelompok Buruh/petani 
Kelompok buruh/pe tani desa kota mempunyai tingkal k e endeIUngan 
unluk mempergunakan bmasa Sunda jika berbicara d ngan lawan bicara J 
(Iawan blcara ang berumur lebih linggi atau alasan), dengan Lawan bicara 
II (lawan b icara yang berumur lebili ren ah atau bawahan) . dengan la .... an 
bicara III (lawan bicara yang berumur setinggi alau sesama), da. dengan 
lawan bicara IV (lawan bicara gabungan/campu ran) secara umt .. tinggi 
(82 ,2%). tinggi(81,4%), tillggi{8 1.1%) dan tinggi (76, 1%). 
KeJompok buruh dan petani dewa luar kota mempunyai tingkat kecen ­
derungan untuk selalu mempergunakan bahasa Sunda jika berbicara d gan 
Jawan bicara I, dengan lawan bicara II, dengan lawan bicara III, dan del1gan 
lawan bicara IV secara urut: tirzggi (90,5%), tinggi (8 ,4%), finggi (85,9%). 
bahasa Sunda dan tinggi (85 ,9%). 
Berdasarkan uraian di atas, kelompok desa luar ko ta. jika berbica ra dengan 
lawan bicara yang mana pun (I, II , III, dan IV), mempunyai tingkat kecen­
derungan untuk selalu mempergunakan bahasa Sunda leoih tinggi diband ing­
kan dengan kelompok buruh dan petani desa kola . Perbeda tingkat ke­
cenderungan itu berkisar an tara 76 ,1 - 82,2% berbanding 85,9 - 90,5% 
(TabeI59) . 
2.2.3 Kelompok Guru/pegawai 
Kelompok guru/pegawai desa kota mempunyai tingkat kecendemngan 
untuk mempergunakan bahasa Sunda: jika berbicara dengan lawan bicara I 
(iawan bicara yang berumur lebm tinggi atau atasan), lawan bicara II (lawan 
bicara yang berumur lebih rendah atau bawahan), lawan bicara 1II (Iawan bi· 
cara yang berumur setingkat atau sesama). dan dengan lawan bicara IV {lawan 
bicara gabungan/campuran, secara urut sedang (62,4%), sedang (59%), sedang 
(58,8%), dan sedang (58%). 
Kelompok guru dan pegawai desa luar kota mempunyai tingkat kecen­
derungan untuk mempergunakan bahasa Sunda: jika berbicara dengan lawan 
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bicara I, dengan lawan bicara II, dengan lawan bicara III, dan dengan law311 
bicara IV sedang (64,6%), sedang (62,7%), sedang (58,6%), dan sedang 
(52,5%). 
Berdasarkan uraian di atas, kclompok gu ru dan pegawai desa luar kot a 
m~ rnpunyai tingkat keceuderungan untuk rnempergunakan bahasa Sunda 
jika berbicara dcngan lawan bicara I dan II lebih Iinggi dibandingkan uengan 
kelompok guru dan pegawai dari desa kota. Pe rbedaan tingkat kecenderungan 
itll berkisar antara 59 - 62,4% berbanding pada 62 ,7 - 64,6%. Kelompok 
gu ru dan pegawai desa kota mempunyai kecenderungan un tuk memperguna­
kan bahasa Sunda jika berbicara dengan lawan hicara III, dan IV, lebih tillggi 
uibandingkan dengan kecenderungan kelompok guru dan pegawai desa luar 
kota. Perbedaan tersebut berkisar sekitar 58 - 58,8% berbanding pada 52,5 ­
58,6% (Tabel 60). 
2.2.4 Kelompok Pamong praja/pejabat 
Kelompok pamong praja/pejahat desa kota mempunyai tingkat kecende­
rungan untuk selahl mempergunakan bahasa Sunda jika berbicara dengan 
lawan bicara I (Iawan bicara yang berumur lebih tinggi atau atasan), lawan 
bicara II (lawan bicara yang berumur lebih rendah atau bawahan), lawan bi­
cara IJI (Iawan bicara yang berumu r setinggi atau sesama), dan dengan lawan 
bicara IV (Lawan bicara gabungan/campuran), secara urut, sedang (56,3%, 
sedang (53%), sedang (42 ,3%), dan rendah (29,8%). 
Kelompok pejabat desa luar kota mempunyai tingkat kecenderullgan 
untuk mempergunakan bahasa Sunda jika berbicara dengan lawan bicara I , 
lawan bicara n, lawan bicara III, dan lawan bicara IV sedang (63,2%) , 
(61,9%), sedang (61 ,3%), dan sedang (56,5%). 
Beruasarkan uraian di atas, kelompok pejabat/pamong praja uesa luar kota 
mempunyaj tingkat kecenderungan untuk mempergunakan bahasa Sunda 
jika berbicara dengan lawan bicara mana pun (I, 11, 1lI, dan IV), secara urut 
lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok pejabat/pamong praja daTi desa 
kota. Perbcdaan tingkat kecenderungan itu berkisar antara 29,8 - 56,3% 
berbanding pada 56,3 - 63,2%. (Tabe161). 
2.2.5 Kelompok Pedagang/pengusaha 
Kclompok pedagang dan pengusaha desa kota mernpunyai tingkat kecen­
derungan untuk mempergunakan bahasa Sunda jika berbicara dengan lawan 
bicara 1 (lawan bicara yang berumur [ebih tinggi atau atasan), lawan bicara II 
(lawan bicara yang berumur lebih rendah atau bawahall), lawan bicara III (la­
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wan bieara yang berumur setingkat atau sesama), dan lawan bieara IV (la­
wan bieara gabungan/campuran) seeara uru t: sedang (71,7%), sedang (71 ,3%), 
sedang (66,6%), dan rendah (44 ,4%). 
Ke lompok pedagang dan pengusaha desa luar kota mempunyal tingkat 
kecenderungan untuk ~empergunakan bahasa Sunda jika berbicara dengan 
lawan bieara 1, dengan lawan bieara II, dengan lawan bieara III, dan dengan 
lawan blellfs IV seeam urue tinggi, (77,9%) ti1lggi (77,1 %). tinggi (70 ,9%), 
dan sedaflg (66 ,5%). 
Berdasarkan ucalan di atas, kelompok desa luar kota mempunyai tingkat 
kecenderungan untuk mernpcrgunakan bahasa Sunda jika berbicara dengan 
lawan bi ara yang mana pun (I, f1, Ill , dan IV) lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelon lp k pedagang!pengusaha desa kOla . Perb daan tmglcat kecen 
deru nga itu berkisaI afll ara 44 ,3 - 71,7% berbanding pada 68,S - 77,9%. 
(TabeI 62). 
2.2.6 	Kelompok Pelajar/Mahasiswa 
Kelompok pelajar dan mal lasiswa desa kota mempunyai tingkat kecen · 
de/ungan untuk rn mpergunakan bahasa Sunda jika be rbicara dengan lawan 
bica ra I (Jawan bieara yang bcrumur lebih tinggi atau atasan) , lawan bi ara II 
(Iawan biea ra ang berumur lebih rendah atau bawallan) . lawan bicara UI 
(lawan bicara yang be rumur se lingkat atau sesama), dan lawan bicara IV 
(law;J n bi ara gabunglln!campuran) se 'ara urut: sedang (60 ,8%) . sedang 
(60 ,8%), sedang (52,3%) . dan rendaJl (48, 1 %) 
Kelu lI! pok pelajar d, n 11 ahasiswa desa luar kota mempunyal tingkat k,·· 
cell J eruligan Ull uk llIempergunakan bahasa Sunda jika herbicar' dencian 
lawau t ka riJ I , dengan lawan bicara II, dengan lawan bicara Ill, dan clengsl1 
lawan t1 ic:.lra lV secura lHut: sedang (65%), sedang (63,8%), sedang (51,3%) , 
dan rel1daJl (49,2%). 
Berclas3rkan uraian eli attls , kelompo dcsa luar kota mempunyai tingkat 
kecende nll gan untuk mempergunakan bahasa Sunda jika herbir.ara dengan 
lawan bicar~ yang mana pun (I , II, Ill, dan IV) Ie bih tinggi dibandingkan 
dengan kelompok pelajar dan mahasiswa desa kota. Perbedaan tingkat ke­
cenderungan itu berkisar antara 48;1 - 60,8% berbanding pada 49,2-65%. 
(TaheI63). 
2.2.7 Kelompok Pemuka Agama/Masyarakat 
Kelompok pernuka agarna/masyarakat desa kota mempunyai tingkat 
kecenderungan untuk mempergunakan bahasa Sumla j ika berbicara dengan 
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lawan bicara I (Iawan bicara yang berumur lebih tinggi atau atasan), lawan 
bicara 11 (lawan bicara yang berumur lebih rendah atau bawahan) , lawan 
bicara H I (Iawan bicara yang berumur setingkat atau sesama), dan lawan 
bicara IV (Iawan bicara gabungan/campuran), secara urut: sedang (65%), 
sedang (64,6%), sedang (63,3%) , dan sedallg (62,5%). 
Ke lompok pemuka masyarakat desa luar ko ta me1l1punyai kecenderungan 
untuk mempergunakan bahasa Sunda jika berbicara dengan lawan bicara I, 
lawan bicara II, lawan bicara III , dan lawan bicara IV secara urut: tinggi 
(78,8%), linggi (77 ,9%), sedang (75,2%), dan sedangl(72%) . 
Berdasarkan uraian di alas, keJompok desa luar kota mempunyai ting­
kat kecenderungan untuk mempergunakan bahasa Sunda jika berbicara de­
ngan lawan bicara mana pun (1, II, III, dan IV) secara urul lebih tinggi di­
bandingkan dengan kelompok pemuka masyarakal dari desa kola. Perbeda­
an tingkat kecenderungan itu berkisar antara 62,5-- 65% berbanding pada 
72 - 78,8%. (TabeI64). 
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TABEL S8 	PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KELOMPOK ABRI BER­
DASARKAN LAW AN BIeARA 
I 
Lokasi Lawan Intensitas'Pemaka ian Jumlah 
Responden Bicara a b c d eE r % 
f % f % f % f % f %If 
419 228 64 9 720 
I 58,2 31,6 8,9 1.3 100 
Desa 381 224 89 26 720 II 53 31,1 12,3 3,6 1011kota 
140 l OB 59 3 360 
III 52 29,9 J ,3 0,8 100 
154 131 385 37 360 
IV 42,8 36,4 10,6 10,2 100 
590 204 22 81 6 
I 72, 3 25 2,7 100 
Dea 578 195 43 816Desa luar II 70,8 23,9 5,3 100 
kota 
289 104 16 408 
III 70,8 25,4 3,8 100 
264 93 20 . 31 408 
IV 64,8 22,8 4,9 7,5 100 
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TABEL 59 	PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KELOMPOK BURUH/PETANI 
BERDASARKAN LAWAN BICARA 
Int ensitas Pcmakaian Lo ku si Lawa n JumIah 
I csp ontlen Skara a b c d e 
f % f % f % f % f % f % 
750 162 9121 82 ,2 17 ,8 100 
742 170 912
Dcsa 11 81,4 18 ,6 100 
kOla 
370 86 456III 81 ,1 18,9 100 
347 109 456
IV 76,1 23 ,9 100 
I 
I I 1173 123 1296 90,5 9,5 100 
Dl!sa Ill ar lL 46 150 1296 
U 88,4 11,6 100kOla 
55 6 .92 648 
III 85 ,9 14,1 100 
556 92 648 
rv 85,9 14,1 100 
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TABEL 60 	PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KELOMPOK GURU/pEGAWAI 
BERDASARKAN LAWAN BICARA 
Int~nsitas Pemakaian 
Lokasi Lawan Jumlah 
Responden Bicara a b c d e 
f % f % f % f % f % f % 
I 
I 749 304 121 26 1200 
62,4 25,3 10,1 2 ,2 !.OO 
708 337 102 53 1200 
iOesa II 59 28,1 8.5 4,4 100 
kota 
353 145 70 32 600 
III 58,8 24,2 11 ,7 5,3 100 
348 157 82 13 600 
IV 58 , 26,2 13.6 2,2 100 
868 341 91 43 1344 
I 65,6 25,4 6,6 3,2 IO O 
Desa IUar 243 353 . 85 63 1344 
II 62,7 26,3kota i 6,3 4,7 100 
394 244 26 9 672 
II! 58,6 36,3 3,8 1,3 100 
352 227 28 11 672 
IV 52,5 33,7 12,2 1,6 lOO 
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TABEL 61 PEMAKAlAN BAHASA SUNDA KELOMPOK PAMO G PRA· 
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TABEL 62 	PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KELOMPOK PEDAGANGI 
PENGUSAHA BERDASARKAN LAWAN BICARA 
Intensitas Pemakaian 
Lokasi Lawan Jumlah 
Responden Bicara a b c d e 
f % f % f % f % f % f % 
688 129 3) 108 960 
I 71.7 13,5 3,6 11,2 100 
Desa 685 88 84 103 960 II 71 ,3 9,2 8,8 10,7 100 
kota 
320 91 12 57 480 
111 66.6 19 2,4 12 100 
213 164 46 57 480 
IV 44,3 34,2 9,5 12 100 
748 112 40 60 960 
I 77 ,9 11 ,7 4,2 6,2 100 
Desa luar 740 149 11 60 960 
kOla II 77 ,1 15 ,6 1,1 6,2 100 
340 802 30 30 480 
III 70,9 16,7 6,2 6,2 100 
329 71 50 30 480 
rv 68,S 14,8 10,5 6,2 100 
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TABEL 63 	PEMAKAlAN BAHASA SUNDA KELOMPOK PELA) ARt 
MAHASISWA BERDASARKAN LAWAN BJCARA 
, 
lnten 'lUIS Pemakaian 
Lukasi Llwan Ju mlah 
Re 'ponden Bicara u b c d e 
f % f % f % f % f % f % 
759 278 131 8( 1248 
I 60.8 22,3 10 ,5 6,4 IOU 
D~sa 759 338 85 66 1248 
II 60.!:! 27,1 6 ,8 5,3 100kola 
327 159 97 4 1 624 
IIJ 52,3 25,2 15,6 6,6 100 
300 203 80 41 24 
IV 48 .1 32 ,5 17 ,8 6, 6 100 
5 30 146 71 69 816 
I 65 17,9 8. 7 8.4 100 
D.; s.a luar 
5 21 184 81 30 8 16 
kola II 63 ,8 22,5 )0 3,7 100 
209 136 48 15 408 
1lI 51,3 33,3 11,7 3,7 100 
20) 137 55 - 15 408 
IV 49,2 33,7 13,4 3,7 100 
63 
TABEL 64 	PEMAKAJAN BAHASA SUNDA KELOMPOK AGAMA/MA­
SYARAKATBERDASARKAN LAWAN BICARA 
l okasi I Lawan l nte nsitas Pe makaia n 
b c d e lumlah 
'''pood," IBi~" a f % f % f 5~ f % J' % f % 
r--­- -
6M6 243 68 59 105 6 
J 65 23 6,4 5,6 lao 
Dcsa 682 258 63 53 1056 
kola IJ 64,6 24,4 6 5 100 
~ 1 138 38 18 528 JU 63 3 26,1 7,2 3,4 100' , 
330 136 34 28 , 528IV 62,5 25,8 6,4 5,3 100 
1 
983 171 27 67 1248I 13,6 2,2 5,4 100I 78 ,8 
Des.1 luar 
kOla 973 168 42 65 1.248II 77 ,9 13,5 3,4 5,2 100 
469 78 43 34 624III I75,2 12,5 6,9 5,4 100 
449 115 26 34 624IV 72 18,4 4,2 5,4 100 
. 
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TABEL 65 KECENDERUNGAN PEMAKAIAN BAHASA SUNDA BER­
DASARKAN LAWAN BICARA (KHUSUS JAWABAN "MEM­
PERGUNAKAN BAHASA SUNDA") 
l Lokasi uwan Presenlase Jawaban "Menggunakan bahasa Sunda" dari 
. Responden· Bicara 
Setiap kelompok Responden 
I I III IV V 
I 58,2 82,2 62,4 56,3 71,7 
Desa II 53 81,4 59 53 71,3 
kOla 
III 53 81,1 58,8 42,3 66,6 
IV 42,8 76.1 58 29,3 44,3 
I 72,3 90,S 64,6 63,~ 77,9 
Desa luar [[ 70,8 88,4 62,7 61,9 77,1 
kola 
II[ 70,8 85,9 58 ,6 61,3 70,9 
IV 64,8 85,9
I 




52,3 63 ,3 





Kelcrangan : 	 1) Angka-angka Arab menyatakan presentase. 
2) Kelompok responden: 
Kelompok AB RI. 
[[ Kelompok Buruh dan Pytani. 
III Kelompok Guru!Pegawai. 
IV Kelompok Pamong praja/pejabat. 
V Ke\ompok Pedagar.g!Pengusaha . 
VI Kelompok Pelajar!Mahasiswa. 
VII Ke\ompok Pemuka Agama!Masyarakat. 
2.3 Pemakaian Bahasa Sunda 8erdasarkan Latar 
Berdasarkan tabel nomor 66 sampai dengan nomor 72, temyata semua 
kelompok responden mempunyai pola kecenderungan yang sarna dalarn pe­
makaian bahasa Sunda berdasarkan latar pembicaraan. Bagi ketujuh kelom­
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pok responden, latar rnmah mempunyai pengaruh yang paling besar untuk 
dipergunakannya bahasa Sunda, lafar kanfor mempunyai pengaruh yang 
paling kecil, dan lafar masyarakat (umum) mempunyai pengaruh yang ting­
katannya berada di antara tingkat pengaruh latar rumah dan latar kantor. 
8agi responden desa kota, latar rumah mempunyai intensitas pengaruh yang 
berkisar antara 65,2 - 91,8%; latar masyarakat mempunyai pengaruh antara 
. 40,7- 81 %; dan latar kantor mempunyai pengaruh yang berkisar antara 
46,6-7 1,9%. 8agi responden desa luar kota , latar rumah memiliki inten­
sitas pengaruh yang berkisar 76,8-92%; latar masyarakat berkisar antara 
57,8- 88,3%; dan latar kantor berkisar antara 30,9-83,2%. 
Dari uraian itu dapatlah dikemukakan beberapa kesimpulan, yaitu : 
(1) 	 Latar belakang pembicaraan mempengaruhi kecenderungan diperguna­
kan bahasa Sunda. 
(2) 	 Latar rumah memiliki pengaruh paling tinggi, latar masyarakat memi­
tiki pengaruh sedang, dan 1atar kant or memiliki pengaruh paling ren­
dah. 
(3) 	Responden desa luar kota mempunyai kecenderungan untuk selalu 
mempergunakan . bahasa Sunda dalam pembicaraannya lebih tinggi 
daripada kecenderungan responden desa kota. 
GambaI' di bawah ini (Gambar 2) menjelaskan keeenderungan diper­
gunakannya bahasa Sunda berdasarkan latar pembiearaan: rumah, masya­
rakat, dan kantor. 
Latar 

Rumah Masyarakat Kantor 

Kecenderungan untuk 	 Kecenderungan untuk1Iselalu mempergunakan jdak mempergunakanIbahasa Sunda bahasa Sunda 
~-----' 
Gambar 2 Kecenderungan penggunaan bahasa Sunda berdasarkan latar. 
Untuk mtlnjelaskan kesimpulan-kesimpulan umum yang telah dikemuka­
kan itu, kiranya perlu dikemukakan seeara terperinci keeenderungan peng­
gunaan bahasa Sunda berdasarkan latar dari setiap kelompok responden, 
baik responden desa kota maupun responden desa luar kota . 
2.3_1 Kelompok ADRI 
Kelompok ABRI desa kota pada latar rumah mempunyai tingkat keeen­
derungan tinggi untuk menggunakan bahasa Sunda (84,8%); pada latar kan­
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tor mempunyai tingkat kecenderungan rendah (35,8%) ; dan pada latar ma­
syarakat mempunyai tingkat kecenderungan rendah pula (40,7%). Kelompok 
ini di kantor mempunyai tingkat kecenderungan untuk menggunakan bahasa 
Sunda, kadang-kadang atau bahasa lain lebm tinggi daripada kecenderungan 
untuk selal.u menggunakan bahasa Sunda (49, I: 35 ,8). 
Kelompok ABRI desa luar kota pada latar rumah mempunyai tingkat 
kecenderungan tinggi untuk menggunakan bahasa Sunda (90,1%); pad a latar 
kantor mempunyai tingkat kecenderungan rendah (35,8%); dan pada latar 
masyarakat mempunyai kecende rungan sedang (7 1 ,5%). 
Temyata, pada latar mana pun, kelompok ABRI desa Iuar kota mem­
punyai tingkat kecenderungan yang 1ebih tinggi d. ripada tingka t kecen­
derungan ke lQmpok ABRI desa kota . Perbedaan tingkat te rsebut berkisar 
antara 35,8-84,8% berbanding pada 45,4- 90,1 %. 
2.3.2 Kelompok BuruhJPetani 
Kclompok buruh/petani desa kota pada latar rumah (di rumah) mem­
pllnyai tingkat kccenderUl gan tinggi untuk selalu mempergunakan ballasa 
Sunda (91 ,8) ; pada latar k antor mempunyai tingkat kecende rungan sedang 
untuk mempe rgunakan bahasa Sunda (71,9); dan pada latar masyarakat/ 
1I1llUlll mempunyai t ingkat kecenderungan tillggi untuk mempergllnakan 
ballasa Sunda (81 ). (Tabel 67). 
Ke1Qmpok buruh dan petani desa luar kota mempunyai tingkat kecen­
derungan tillggi untuk mempergunakan bahasa Sunda (92%) pada iatar 
rumah; pada latar kantor (di kantor) mempunyai tingkat kecenderungan 
tinggi untuk mempergunakan bahasa Sunda (83,2%); dan pada lata r ma­
syarakat/urrillm mempunyai tingkat kecenderungan tinggi untuk memper­
gunakan bahasaSunda (88,3). 
I3erdasarkan uraian di atas, pada latar mana pun, kelompok buruh dan 
petani desa 1uar kota mcmpunyai tingkat kecenderungan lebih tinggi dari­
pada tingkat kecenderungan keJompok buruh dan petani desa kota. Per­
bedaan tingkat kecenderungan itu berkisar antara 71,9-91% bcrbanding 
pada 83,2- 92%. 
2.3.3 Kelompok Guru/Pegawai 
Kelompok guru dan pegawai desa kota mempunyai tingkat kecende­
rungan tinggi untuk mempergunakan bahasaSunda (9,7%) pada latar rumah; 
pada latar kantor mempunyai tingkat kecenderungan rendah untuk mem­
pergunakan ballasa Sunda (38,1); dan pada latar masyarakat/umum mem­
6i 
punyai tingkat kecenderungan sedang untuk selaJu rnempergunakan bahasa 
Sunda (65,5%). (TabeI68). 
Kelompok guru dan pegawai desa luar ko ta mempunyai tingkat kecen­
derungan tinggi untuk mempergunakan bahasa Sunda (86,3%) pada ' Jatar 
rumah; pada latar kantor mempunyai tingkat kecenderungan rendah untuk 
mempergunakan bahasa Sunda (35 ,8%); dan pada latar masyarakat/umum 
mempunyai tinggi kecenderungan sedang untuk mempergunakan bahasa 
Sunda (57 ,8%). 
Berdasarkan uraian di ata&, pada latar mana pun masyarakat kelompok 
guru dan pegawai desa lua r kota mempunyai tingleat kecenderungan Iebih 
tinggi daripada ting!<a t keeenderungan kelompok guru dan pegawai desa kota. 
Perbedaan tingkat kecenderungan itu berkisar antara 30,4-79,7% berbandlng 
pada 35,8-86,3%. 
2.3.4 Kelompok Pamong praja/Pejabat 
Kelompok pamong praja/pejabat desa kota mempunyai tingleat keeen­
derungan sedallg untuk menggunakan bahasa Sunda pada latar rumah, yai tu 
65,2%; pada latar kantor tidak mempunyai kecellderungan un tuk meng­
gunakan bahasa Surfia , yait ll 14 ,6%; dan pacl a latar masyarakat/umum mem­
pllnyai tingkat kecenderungan sedang, y;rltu 52,6%. Kelompok ini, di kantor 
cenderung untuk menggunakan bah asa Suuda kadang-kadang bahasa Indone­
sia atau bahasa lain 46.8% (Tabel 69). 
Kelompok pejabat/pamong praja desa luar kota mempunyai tingkat ke­
ce nderungan tinggi un tuk menggunakan bahasa Sunda pada latar Iumah, 
yaitu 76 ,8%; pada latar kant or mempunyai kecenderungan rendah (30 ,9%) ; 
pada latar masyarakat mempuoyai keeenderungan sedang (69%). Di kantor 
kelompok ini mempunyai kecende rungan untuk menggunakan bahasa Sunda 
kadang-kadang bahasa Indonesia/lain (36,1 %). 
Berdasarkan uraian di atas, pada latar mana pun, keJompok pejabl t/ pa­
mong praja desa luar kota mempunyai tingkat keeenderungan yang lebih 
tinggi daripada tingkat kecenderungan pejabat/pamong praja desa kota. 
Perbedaan t ingkat tersebut berkisar antara: 14,6-65,2% berbanding pada 
30,9 - 76,8%. 
2.3.S 	Kelompok Pedagang/pengusaha 
Kelompok pedagang/pengusaha desa kota mempunyai tingkat kecen­
derungan tinggi untuk mempergunakan bahasa Sunda (78,8%) pada latar 
rumah, pada latar kant or mempunyai tingkat kecenderungan sedang untuk 
mempergunakan bahasa Sunda (54,9%); dan pada latar masyarakat/umum 
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mempunyai tingkat kecenderungan sedang untuk mempergunakan bahasa 
Sunda (58 ,5%) (Tabel 70). 
Kelompok pedagang/pengusaha desa luar kota mempunyai tingkat ke ­
cenderungan tinggi untuk mempergunakan bahasa Sunda (90,1 %) pad a 
latar rumah ; pada latar kantor mempunyai tingkat kecenderungan sedang 
untuk mempcrgunakan bahasa Sunda (55,5%); dan pada latar masyarakat/ 
umum mempunyai tingkat kecenderungan sedang untuk mempergunakan 
bahasa Sunda (72,7). 
Berdasarkan uraian di atas, pada Iatar mana pun, kelompok pedagangj 
pengusaha desa luar kota mempunyai tingkat kecenderungan yang lebih 
tinggi daripada tingkat kecenderungan pedagang/pe.ngusaha dcsa kota . Pe r­
bedaan t ingkat kecenderungan itu berkisar antara 54 ,9 -- 78 ,8% berban Jing 
pada 55,5 - 71 ,7%. 
2.3.6 	Kelompok Pelajar/Mahasiswa 
Ke lompok pelajar dan mahasiswa desa kota pada latar rumah mempu· 
nyal tingkat kecenderungan sedang untuk mempergun akan bahasa Sun da 
(71 ,2%) ; pada latar kantor ll1empunyai tingkat kecenderungan rau1ah un­
tuk mvll1pergunakan bahasa Sunda (47%); dan pada latar masyarakat/uI11um 
rnempunyai tingkat keccnderungan sedang(65,2%) (Tabel 71). 
Kelompok pelaj a r dan mahasiswa desa luar kota mempunyai tingkat ke­
cenderungan sedang untuk ll1empergunakan bahasa Sunda (71,5) pada latar 
rumah;' pada lata r kantor mempunyai tingkat kecenderungan rendah untuk 
mempergunakan bahasa Sunda (47,1%); dan pada latar masyarakat/umum 
mempunyai tingkat kecenderungan sedang untuk mempergunakan bahasa 
Sunda (65,8%). 
Berdasarkan uraian di atas, pada latar ,mana pun, kelompok pelajar dan 
mahasiswa desa Ivar kota mempunyai tingkat kecenderungan lebih tinggi 
daripada tingkat kecenderungan pelajar dan mahasiswa desa kota . Perbeda­
an tingkat kecenderungan itu berkisar antara 47-72,2% berbanding pad a 
47,1 - 72,5%. 
2.3.7 	Kelompok Peinuka AgamajMasyarakat 
Kelompok pemuka masyarakat desa kota mempunyai tingkat kecen­
derungan tinggi untuk mempergunakan bahasa Sunda (80,8%) pada latar 
rumah; pada latar kantor rnempunyai tingkat kecenderungan rendah (40,5%); 




Kelompok pemuka masyarakat desa luar kota mempunyai tingkat ke­
cenderungan tinggi (89%) pada latar rumah; pada latar kantor mempunyai 
kecenuerungan sedang (58,1%); dan pada latar masyarakat kelompok ini 
mempunyai kecenderungan sedang (72,4%). 
Berdasarkan uraian di atas, pada latar mana pun, kelompok pemuka 
masyarakat desa luar kota mempunyai kecenderungan yang lebih tinggi un­
. 	tuk selalu mempergunakan bahasa Sunda daripada tingkat kecenderungan 
kelompok pemuka masyarakat desa kota . Perbedaan tingkat kecenderungan 
itu berkisar antara 40,5- 80,8% berbanding pada 58,1-89%. 
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I h'\,.1 Lu" , 
",' I" 
In lcnsilJls Pemakaia II 
lll tar a b c t.I e Jumlah 
~ 
f % f % f % r % r % f % 
RUllIah 611 46 41 IS 7 720 
84,.8 6,4 5, 2,1 I 100 
Ka II lor 258 353 86 23 720 
35,8 49, 1 I l.~ 3,2 IOU 
I--­ - -­ - 1- ­
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~ - - 1-,­ ~ ,-­ -. 
5P. :l 21 6 7 9 II l h 
71..'5 26 ,5 0 ,9 1,1 Ion 
["'. ,,,,k,, 
'"-- -­ .--­ - - - -
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lok.asi lnlensilas Pemak.aian 
Responden Jumlah a b c d e ;lumlah 
f % f % f % f % f % f % 
R umah 705 40 23 768 
91.8 5.2 3 100 
Desa Kantor 552 192 22 768 
Kota 71.9 25 3.1 100 
Masya­ 622 146 768 
rakat 81 19 100 
. Rumah 751 39 26 816 
92 4.8 3,2 
Desa L uar 
Kota Kanto r 679 90 - 47 816 
83.2 11.1 5.7 100 
Masyarakat 721 95 816 
88.3 II.7 100 
"'--­
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In tensitas Pemakaian 
JumlahLokasi Latar 
Responden a b c d e 
f % f % f % f % f % f % 
Rumah 1072 215 46 12 1344 
79 ,7 16 3,4 0 ,9 100 
Kantor 209 564 164 206 J 344 
D sa KOla 30 ,4 42 12,2 15,4 lOll 
880 406 Sl) 1 44 
Masyaru kal 
65 ,5 30,2 4 ,3 1 0 
RUl11uh 1036 86 78 1200 
86,3 7 ,2 6,5 100 
Desa L uar Kant or 430 512 25 8 1200 
.ko ta 35,8 48,7 21 ,5 100 
Masyarakat 694 331 174 1 1200 
57,8 27,6 14,5 0,1 100 
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TABEL 69 PEMAKALA~ BAHASA SUNDA KELOMPOK PAMONG PRAU/ 




, Intensilas PemakaiaJ'l Jumlah 
f % 
a b c d c 
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. T ABEL 70 PEMAKAlAN BAHASA SUNDA KEWMPOK PEDAGANG/PENGUSAHA 
BERDASARKANLATAR 
Lokasi 
Intensitas Pemakaian Jumlah 
Respondtm Latar b da c e 
f % f % f % f % f % f % 
Rumah 756 109 84 11 960 
78,8 11.4 8,7 1,1 100 
Kantor 369 308 96 29 960 
Desa Kota 
54,9 32,1 10 3 100 
562 297 50 41 960 
Masyarakat 58,S 30,9 6,3 4,3 100 
Rumah 866 60 28 5 1 960 
901 6,3 3 0,5 0,1 100 
Desa Lu 
Kota Kantor 533 247 91 88 L 960 
55,5 25 ;7 9,5 9,2 0,1 100 
Masyarakat 699 109 84 67 i 960 
72,7 11,4 8,8 7 0,1 100 
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IntensitaS Pemakaian Jumlllh 
Responden Law b da c e 
f % f % f % f % f % r % 
Rumah 901 . 154 187 6 1248 
I 
72,2 12,3 15 0,5 100 
Kantor 587 381 190 90 1248 
J Desa Kota 
I 
47 30,5 15,3 7,2 100 
814 308 116 12 1248 
Masyarakat 65,2 24,7 9,3 1,1 100 
Rumah 591 73 46 6 816 
72,5 21,2 5,6 0,7 100 
Desa Luar 
kota Kanto~ 384 206 211 1'5 816 
47,1 25,2 25 ,8 1,9 100 
Masyarakat 537 191 83 5 816 
65,8 23,4 10,2 0,6 100 
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Intensitas Pemakaian JumlahLokasi Latar 
Responden d eb ca 
f %f % f % f % f %f % 
46 4 1056 I 
80,8 
854 152Rumah 
4,414,4 0,4 100 
428 121 1056389 11 7Kantor 
Desa Kota 40,S 36 ,9 11,5 10011,1 
71 63241 1056681 
Masyarakat 
22,8 ' 6,764,S 6 100 
90 47 1248Rumah 1111 
7,2 3,8 100 
-
89 
73393 57 1248 
58,1 
K antor 725 
31,S 4,6 5,8 100 
DesaLuar 
kota 64 1248280904 
Masyarakat 
72,4 22,S 5,1 100 
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T ABEL 73 KECENDERUNGAN PEMAKAIAN BAHASA SUNDA BERDASARKAN 

LATAR KHUSUS JAWABAN MENGGUNAKAN BAHASA SUNDA 

Persentase Jawaban. "Menggunakan Bahasa Sunda" dati 





65 ,2 79,791,884,8 Rumah 
40,547 , 14,6 
kota 
Masya­




65 ,2 58,552,6 65,58140,7 
8990,1 72,586,3 76,890,1 92 
Desa 
Juar . 55,5 47,1 58,1 
kota 
Masya­




Keterangan : 1) Angka-angka Arab menyatakan persentase 
2) Kelompok responden 
I Kelompok ABRI 
II Kelompok Buruh/Petani 
III Kelompok Guru dan FIlgawai 
IV Kelompok Pamongpraja/Pejabat 
V Kelompok Pedagang/Pengusaha 
VI Kelompok Pelajar/Mahasiswa 
VII Kelompok Pemuka Agama/ Masyarakat 
2.4 Pemakaian Bahasa Sunda dalam Upacara Adat 
Ada tiga pertanyaan yang diajukan dalam kegiatan upaeara adat, yaitu : 
pemakaian 'bahasa Sunda dalam me lamar dan menerima lam(Uan, pemakaian 
bahasa Sunda dalam akad nikah, dan pemakaian bahasa Sunda dalam pe­
nguburan jenazah. 
Darijawaban yang masuk dapatlah diketahui bahwa: 
a. 	 Frekuensi jawaban a (mempergunakan bahasa Sunda, baik di desa kota 
maupun di desa luar kota menunjukkan jumlah persentase tertinggi di­
bandingkan dengan jumlah persentase jawaban-jawaban lainnya. Persen­
tase jawaban a terse but di desa kota berkisar antara 73,33% dan 86,67%; 
sedangkan di desa luar kota berkisar antara 76,47% dan 88,89%. 
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b. 	Jika persentase jawaban a dari ke-7 kelompok masyarakat itu dirata-rata­
kan, diperoleh hasil 79,16% untuk desa kota, dan 83,05% untuk desa 
luar kota. Dari hasiI rata-rata itu dapatlah disimpulkan bahwa pemakaian 
bahasa Sunda dalam upacara adat di desa kota dan di desa luar kota me­
nunjukkan kecenderungan tinggi (Iebih dari 75%). 
Untuk jelasnya , rekapilu1asi pemakaian bahasa Sunda dan perincian pe­
makaian bahasa Sunda liap kelompok dalam upacara adat tertera dalam 
label-label berikut: 























Presentase Jawaban A 



























Responden a b c d e lumlall 
f % f % f % f % f % f % 
Desa Kota 33 9 2 1 45 
(15) 7.3 ,3 .30 4,44 2,22 100 
Desa L uar 41 8 2 51 
Kota 80,3Q 5,69 3,92 100 (17) 






Responden a b c 
d e f 
f % f % f % f % f % f % 
Desa Kota 47 3 3 ~ 57 
(19) 82,4 5,26 5,26 7,02 100 
Desa 67 6 2 1 5 81 
Luar Kota 
(27) 82 ,7 7,4 2,47 1,23 6,17 100 
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TAB EL 77 PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KELOMPOK GURU/PEGAWAI 






a b c d e lumlah 













66 6 3 75 
Desa 
Luar kota 88 ~,OO 4,00 100 
TABEL 78 PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KELOMPOK PAMONG PRAJA/PEJABAT 





Responden a b c d e f 
f f % f % f % f % f % f % 
Desa 
52 1 2 2 3 60 
Kota .86,6 1,67 3,33 3,33 5 100 
Dcsa Luar 48 I 4 I 54 
Kota 
88,8 1,85 7,41 1,85 100 
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TABEL 79 PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KELOMPOK PEDAGANGjPENGUSAHA 
DALAM UPACARA ADAT 
Lokasi Intensitas Pemakaian 
Responden a b c d e Jumlah 
-
f % f % f % f % f "lh f % 
Dell:! Kota 
50 6 3 1 60 
83,33 10 5 1,67 100 
Dell:! Luar 52 4 I 3 60 
kota 
86,66 6,67 1,67 5 100 
TABEL 80 PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KELOMPOK PELAJAR/MAHASISWA 

DALAM UP ACARA ADAT 

Lokasi Intenllitas Pemakaian 
Respondefl a b c d e Jumlah 
f % f % f % f % f % f % 
Desa Kota 58 12 I 7 78 
47 ,3~ 15,38 1,28 8,97 100 
Dell:! Lua.r 39 8 4 51 
kota 
/76.4" 15,69 7,84 100 
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TABEL 81 PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KELOMPOK PEMUKA AGAMA/ 

MASY ARAKAT DALAM UPACARA ADAT 

L okasi Intensitas Pemakaian 
Responden a b c d e Jumlah 
f % f % f % f 5 f % f % 
Delia Kota 
(22) 49 9 1 7 66 
74,24 13,6 1,52 IO,6C 100 
Desa Luar 61 10 5 1 I 78 
kota 
(26) 78,21 12,82 6,41 1,28 1,28 100 
TABEL 82 REK APITULASI PEMAKAIAN BAHASA SUNDA DALMI 
KEGIAT AN INTERNAL 
Presentase· JaWliban A Nomor KeteranganKelompokUrut Dee Kota Dee Luar 
% % 
I. ABRI 62,67 62,35 
2. 72,63 80,74Buruh/Tanl 
3. 62,14 69 ,60 Guru/Pegawai 
62,224. Pamong praja/ 63 
Pejabat 
82 795. Pedagang/Pengueha 
69,4162,316. Pelajar/Mahasiswa 
73,0877,277. Pemuka Agama/ 
Masya.ra~at 
496,4482,02Jumlah 
Rata-rata 482,02 = 68 86 496,4 = 91 
7 717 1 
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I b c d e lumlah 
% f % f I 'Yo f % f % " I' % 
6 12 9 I 75 
:62,67 8 16 12 1,33 
4 3 6 19 85 
62 ,35 4 ,71 3,53 7,06 22,35 
TABEL 84 PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KELOMPOK BURUH/TANI 

DALAM KEGIA T AN INTERNAL 

Lokasi Intensitas Pemakaian 
Relijlonden a ~ c d e lumlah 


































TA8 r-:L ~SI'EMAKAIAN BAIIASA SUNUA KElOMPOK PAMON(; PRAJA/ 
PEJA8AT DAlAM KEGIATAN INTERNAL 
Lllka si IJltell.it ~s Pemabian 
_.­
-­ -





f ' t r % f 'I<. f % f %
" 
0# 
f)~ s" /:i7 IB 20 14 I 140 
Kot ~ (,2 . 14 12,SI 14,29 10 .OU n ,?1 100 
-­ -
- -­
IJ~SJ H7 13 6 1(, 3 12 5 
IU d! Kllt ~ b').6 11l .4 4.H 12 .8 2,4 100 
- -
.-­-
TA8EI.~6 PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KElOMPOK GURU/PEGAWAI 

DAl.AM KEGIATAN INTERNAL 

-
Lob , j 
RC~I) n l\d l.! ll II 
N 
" 
I>c sa h .1 'J 
Kota «> 3 
Iks., \1, 15 
Lll~r k\) t, h!. ! 












') 12 15 I 100 
HH J 91l 




T ABEL 87 PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KELOMPOK PEDAGANGI 

PENGUSAHA DALAM KEGIATAN INTERNAL 

Lokasi 
Intensit as Pt!mak~ian 
r-.------~-------r------·- r-------.--------r------·~ 
Responden a b JIlIlI1.tll 










7 2 11\11 
Illtl I2 
L....~_U;_· ;_K_o_t_aJ__7_9_'__7 _9 __'_ 1 I_-'-I_I_.~_I _-'--_l -'_O__L___1_ ~~J~' Ij 
-­ - -----­ .
Lokasi Intcl\sita~ I'cm:.lkibn 
- -
. - ­ ---­ - - - ------­ -
Re''PonLien a' h c d I! lutn1.tll 
-
f ,., f , / f " f '~ r f," ". , e 
Dcsa HI I H 10 IH J I III 




Desa 5') 6 7 II 1 Ij' 
Luar Kot, 69.41 7,()6 H.:2.1 12.95 2 . .15 11111 
(17) 
. L. __ '--. L.... .___ 
-
TABEL 88 PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KELOMPOK PELAJ AR! 
MAHASISWA DALAM KEGIATAN INTERNAL 
-
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TABEL 89 PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KELOMPOK PEMUKA AGAMA/ 

MASYARAKATDALAM KEGIATAN INTERNAL 






c d e lumlah 































2.5 Pemakaian B!lhasa Sunda dalam Kegiatan Internal 
Ada lima pertanyaan yang diajukan dalam kegiatan internal, yaitu: pe· 
makaian bahasa Sunda dalam bermimpi; pemakaian bahasa Sunda dalam 
berdoa; pemakaian bahasa Sunda daiam mengutuk; pemakaian bahasa Sunda 
dalam menghitung atau membilang; dan pemakaian bahasa Sunda dalam 
buku harian atau catatan harian. 
Dari jawaban yang masuk dapatlah diketahui bahwa: 
a. 	Frekuensi jawaban a (mempergunakan bahasa Sunda, baik eli desa kota 
maupun di desa luar kata menunjukkan jumlah persentase tertinggi di· 
bandingkan dengan jumlah persentase jawaban·jawaban lainnya. Persen­
tase jawaban a tersebut di desa· kota berkisar antara 62,.14% dan 82%; se­
dangkan di desa luar kota berkisar antara 62,22% dan 80,74%. 
b. Jika persentase jawaban a dari ke-7 	kelompok masyarakat itu dirata-rata­
kan, diperoleh hasil 68,86% untuk desa kota, dan 70,91 % untuk desa luar 
kota. Dati hasil rata-rata itu dapatlah disimpulkan bahwa pemakaian ba­
hasa Sunda dalam kegiatan internal baik di desa kata maupun di desa luar 
kota menunjukkan kecenderungan sedang . 
Unt uk jelasnya, rekapitulasi pemakaian bahasa Sunda dan perincian pe­
makaian bahasa Sunda tiap kelompok dalam kegiatan internal, tertera dalam 
tabel-tabel berikut: . 
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2.6 Pemakaian Bahasa Sunda dalam Kegiatan Surat-menyurat 
Pemakaian bahasa Sunda dalam surat-menyurat meliputi dua latar: rumah 
dan dinas. Yang dimaksud dengan latar rumal1. adalah surat-surat pribadi 
dan surat yang bersifat kekeluargaan; sedangkan yang dimaksud dengan latar 
dinas adalah surat-surat ' resmi, baik di kantor. di sekolah atau di perusahaan. 
Dari hasil analisis diperoleh kesimpulan seperti berikut : 
2.6.1 Kelompok ABRI 
a . 	Pada kelompok ABRI di desa kota, pemakaian bahasa Sunda dalam surat 
pribadi atau kekeluargaan mempunyai tingkat kecenderungan sedang 
(65,33%); sedangkan pemakaian bahasa Sunda dalam surat dinas memo 
punyai kecenderungan kurang dari 25%, hanya 12%. 
b. Pada 	kelompok ABRI di desa luar kota, pemakaian bahasa Sunda dalam 
surat pribadi atau kekeluargaan mempunyai tingkat kecenderungan sedallg 
(74,11 %); sedangkan dalam surat dinas mempunyai kecenderungan kurang 
dari 25%, hanya 5,89%. 
2.6.2 Kelompok Pemuka Agama/Masyarakat 
fl. Pada kelompok pemuka agama/masyarakat di desa kota, pemakaian ballasa 
Sunda dalam surat pribadi atau kekeluargaan mempunyai tingkat kecen­
derungan tinggi (92,72%); sedangkan dalam surat dinas ll1empunyai ke­
cenderungan kurang dari 25%, hanya 14,55%. 
b. Pada keloll1pok 	pemuka masyarakat di desa luar kota, pell1akaian bahasa 
Sunda dalam surat pribadi atau kekeluargaan mempunyai kecenderungan 
tinggi (88,46%); sedangkan dalam surat dinas mempunyai kecenderungan 
kurang dari 25%, hanya 20,77%. 
2.6.3 Kelompok Buruh/Tani 
a. 	Pada kelompok buruh/tani di desa kota, pemakaian bahasa Sunda daIam 
surat pribadi atau kekeluargaan mempunyai kecenderungan tinggi 
(96,67%); sedangkan dalam surat dinas mempunyai tingkat kecenderung­
an rendah (31, II %). 
b . Pada 	kelompok buruh/tani di desa luar kota, pemakaian bahasa Sunda da­
lam surat pribadi dan kekeluargaan mempunyai tingkat kecenderungan 
tit/gg; (78,57%); sedangkan pemakaian bahasa Sunda dalam surat dinas, 




2.6.4 Kelompok Guru/Pegawai 
a . 	Pada kelompok guru/pegawai di desa kota, pemakaian bahasa Sunda du­
"lam surat pribadi dan kekeluargaan mempunyai tingkat kecenderungan 
sedang (74,29%); sedangkan dalam surat dinas mempunyai tingkat kecen­
derungan rendah (40%). 
b . 	Pada kelompok guru/pegawai di desa luar kota, pemakaian bahasa Sunda 
dalam surat pribadi atau kekeluargaan mempunyai tingkat kecenderungan 
tinggi (78,40%); sedangkan datam surat dinas mempunyai kecenderungan 
kurang dari 25%, hanya 13,60%. 
2.6.5 Kelompok Pamong praja/Pejabat 
a . 	Pada kelompok pamong praja/pejabat di desa kota, pemakaian bahasa 
Sunda dalam surat pribadi at au kekeluargaan mempunyai t ingkat ke ­
cenderungan sedang (65%); sedangkan dalam surat dinas menlpunyai 
ke cenderungan kurang dari 25%, hanya 5%. 
b . Pada 	kelompok pamong praja/ pejabat di desa luar kota , pemak aian ba­
h:Jsa Sunda dalam surat pribadi atau kekeluarg:Jan mempunyai ti ng kat 
kecenderungan tillggi (78.89%) ; sedangkan dalam surat dinas mempu­
nyai kecenderungan kurang dari 25%, hanya 10%. 
2.6.6 Kelompok Pedagang/pengusaha 
a. 	 Pada ke lompok pedagang/pengusaha di desa ko la. pemakaian bahasa 
Sunela d:Iiam surat pribadi atau kekeluargaan mempunyai tingkal kc · 
cende rungan tinggi (76%) ; sedangkan dalam surat dinas menunjukkan 
tingkat ke cenderungan rendah (25%). 
b. Pada kelompok pcdagang/pengusatla di desa luar kot a, pemakaian baJ lasa 
Sunda dalam surat p.ribadi atau kekeluargaan rncmpunyai tingkat ke ­
ccnder ungan tillggi (84%) ; sedangkan datam sura t dinas mempunyai 
l ingkat kecenderungan ren dah (25%). 
2.6 .7 Kelompok Pelajar/Mahasiswa 
a. 	 Pada kelompok pclajar/mahasiswa di desa kota. pemaka ian bahasa Sunda 
d ~ lam surat pribadi atau kekeluargaan mernpunyai t ingkat kecenderungan 
sedang (73,85%) ; sedangkan dalam surat dinas rnempunyai keccndcrungan 
kurang dari 25%. hanya 7,69%. 
b . 	Pad a kelom pok pelajar/mahasiswa di desa luar kota , pernakaian bahasa 
Sunda dalam surat pribadi alau kekeluargaan mempunyai tingkal kcccn­
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derungan cinggi (81 .18%) ; sedangkan dalam surat dinas mempunyai ke­
cenderungan kurang dari 25%, hanya 8,24%. 
Untuk jelasnya pemakaian bahasa Sunda dalam surat-menyurat ini dapat 










TABEL.90 PEMAKAlAN BAHASA SUNDA KELOMPOK ABRI DALAM 
SURAT-MENYURAT 
In tensitas Pemakaian 
Latar a b c d e 
f % f % f % f % f 
Rumah 49 1 1 
9 6 
65,3 3 14,67 12 8 
Dinas 
9 10 4 52 
12 13 ,33 5 ) 3 69 ,34 
Rumah 
63 7 5 10 
74 ,11 8,25 5,88 11 ,76 
5 2 37 41 
Dinas 
5,89 2.35 43 ,53 48.23 
-
Jumlah 



















TABEL 91 PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KELOMPOK BURUH/TANI DALAM 
SURAT -MENYURA T 
In tensitas Pemakaian 
latar ba c d e 




28 7 55 
Dinas 
31,11 7,78 61, II 
Rumah 110 5 
25 
78,57 3,57 17,Be 
27 15 20 78 
Dinas 




















a b c d e 
f % f % f % f % f % 
Rumah 104 14 15 5 2 
74,29 100 10,7 1 3,57 1,43 
56 6 19 50 9 
Dinas 
40 4,29 13,57 35,71 6,43 
98 13 9 5 
Rumah 
78 ,40 10,40 7,20 4 
17 1 1 27 70 
Dinas 
13,60 8 ,80 21,60 56 
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a b c d e 
f % f % f % f o/c f o/r 
76 5 4 10 5 
Rumah 76 5 4 10 5 
25 9 9 47 10 
Dinas 25 9 9 47 10 
" 
84 II 5 
Rumah 
84 II 5 
25 12 6 41 16 
Dinas 



































































































TABEL 96 PEMAKAIAN BAHASA SUNDA KELOMPOK PEMUKA AGAMA/MASYARAKAT 







































































BAB III KESIMPULAN DAN SARAN 
Sctclah menganalisis data dan menyimpulkannya, tibalah saatnya untuk 
mengambil kesimpulan ten tang hasH penelitian ini dan memberikan saran­
saran. Kesimpulan tentang penelitian akan berupa kesimpulan ten tang ter­
bukti atau tidaknya hipotesis diajukan, sedang saran-saran akan berupa 
hasrat-hasrat, kemungkinan-kemungkinan, harapan-harapan dan sebagai­
nya yang timbul setelah adanya kesimpulan dari pcnelitian ini . Adapun 
hasriJt -hasrat, kemungkinan·kemungkinan dan harapan-harapan terscbut 
bertalian dengan apa yang seyogyanya dilaksanakan dengan berbagai masalah 
yang terungkap oleh penelitian ini. Dalam rangka mengembangkan, bail< 
bahasa Sunda maupull bahasa Indonesia rungga kedua bahasa tersebut 
dapat memberikan manfaat yang lebih besar bagi bangsa Indonesia umUn1­
nya, khususnya masyarakat Jawa Bara t. 
3.1 	 KesimpuIall 
Bcrdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang dilakukan terhadap 
bahasa Sunda, kesimpuJan penelitian mengenai kedudukan dan fungsi adalah 
scbagai berikut: 
I) Hipotesis pertama menyatakan bahwa semua kelompok masyarakat Sunda 
mempergunakan bahasa Sunda daiam membicarakan topik agama, politik, 
sosiai, ekonomi, pendidikan, ilmu pengetahuan, dan kesenian kebudayaan 
( daerah). 
Hopotesis ini terbukti benar scbab temyata semua kelompok masyarakat 
(ABRI, buruh/tani, guru/pegawai, pamong praja/pejabat, pedagang/pengusa­
ha , pelajar/mahasiswa, dan pemuka agama/masyarakat) mempergunakan 




2) Hipotesis kedua menyatakan bahwa kekerapan (frekuensi) dan lamanya 
(durasi) penggunaan bahasa Sunda berbeda dari topik yang satu dengan 
topik yang lain, dengan susunan yang paling kerap dan lama sampai ke­
pada yang paling jarang dan sebentar adalah sebagai berikut : sosial, Seni 
budaya (daerah), agama, pendidikan, ekonomi, politik, dan ilmu penge­
tahuan. Temyata urutan (ranking) kekerapan dan lamanya penggunaan 
bahasa Sunda seperti itu tidak sesuai. Urutan (ranking) kekerapan dan 
lamanya penggunaan bahasa Sunda pad a tiap kelompok masyarakat 
(ABRI, buruh/tani. guru/pegawai, pamong p'raja/pejabat, pedagang/pe­
ngusaha. pelajar/mahasiswa, dan pemuka agama/masyarakat) ternyata 
tidak sarna. 
Dengan demikian,hipotesis kedua dinyatakan tidak terbukti. 
3) Hipotcsis ketiga menyatakan bahwa bahasa Sunda lebih banyak diper­
gunakan di daerah pinggiran (luar kota) daripada di daerah kota (kota). 
Ternyata hipotesis ini terbukti benar, seperti dapat dilihat pada tabel 2 
sampai dengan tabel 93 . 
4) Hipotesis keempat menyatakan bahwa penggunaan bahasa Sunda di­
pengaruhi pula oleh tekanan (pressures). Yang dimaksud dengan tekanan 
dalam penelitian ini ialah yang datang dari lawan bicara yaitu: a) Yang 
berpangkat atau berkedudukan lebih tinggi dan berusia lebih tua ; b) Yang 
berpangkat atau berkedudukan lebih rendah dan berusia lebih muda ; 
c) Yang sama pangkat dan kedudukan serta usianya; dan d) Campuran 
dari semua lawan bicara tersebut. Berdasarkan data yang terkumpul 
(lihat tabel 58 sampai 65) ternyata tekanan terse but mempengaruhi 
frekuensi penggunaan bahasa Sunda . Dengan demikian, hipotcsis tersebut 
dapat dinyatakan terbu.kti. . 
5) 	Hipotesis kelima menyatakan bahwa penggunaan bahasa Sunda dipe­
ngamhi oleh latar, yaitu latar eksternal (rumah, masyarakat. dan kantor) 
dan latar internal (kegiatan bermimpi, berdoa, mengutuk, menghitung, 
dan menulis buku harian). Berdasarkan data (lihat tabel 82 sampai 89) 
ternyata hipotesis ini tcrbukti . 
6) Dalam latar eksternal diteHti juga kegiatan korespondensi atau surat­
menyurat. Kesimpulan yang dapat ditarik dari kegiatan ini ialah pema­
kaian bahasa Sunda dalam surat-menyurat pribadi atau kekeluargaan, 
umumnya menunjukkan kecenderungan tinggi (lihat tabel nomor 87 sam­
pai dengan nomor 93). Sedangkan untuk surat-menyurat dinas, tidak 
menunjukkan kecenderungan pada penggunaan bahasa Sunda. 
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7) 	Kesimpulan umum yang dapat ditarik dad penelitian ini ialah di tengah­
tengah masyara"kat Jawa Barat ternyata bahasa Sunda masih sangat ber­
fungsi. 
3.2 	Saran-saran 
Berfungsinya suatu bahasa berarti bahwa bahasa tersebut memberikan 
manfaat bagi kesejahteraan hid up masyarakat pemakainya. Demi kesejah­
teraan masyarakat pemakainya itu maka bahasa Sunda perlu dipelihara dan 
ditingkatkan manfaatnya. Salah satu sarana pemeliharaan dan peningkatan 
manfaat bahasa Sunda ialah pengajaran bahasa Sunda di sekolah-sekolah. 
Dewasa ini pengajarnn bahasa Sunda di sekolah-sekolah masih mengh adapi 
banyak masalah, baik dari segi kurikulum , juml ah, mutu pengajar, dan per­
lengkapan belajar lainnya. Disarankan , agar pemerintah pusat maupun d aerah 
berusaha untuk mengatasi masalah-masalah te rsebut. 
Di muka disebut-sebut bahwa kehidupan bahasa Sund a tidak hanya eli­
tentukan oleh daya gerak-dalam (inner dynamic); akan te tap\ j uga oleh 
persinggungannya dengan bahasa lain, dalam hal ini denga n bahasa Indonesia. 
Perlu diteliti le bih lanjut mengenai pengaruh-pengaruh positif dan negatif 
dari persinggungan ini, dalam rangka pem binaan dan pengembangan, baik 
bahasa Sunda maupun bahasa Indonesia, khususnya di daerah l awn BaIat. 
Persinggungan ini sudah barang tentu menimb ulkan masalah -masalah 
di bidang sosiolinguistik .. Oleh karena itu, penelitian tentang proses dan 
akibat-akibat persinggungan ini pun pant as diteliti lebih Janjut da]am rangka 
menemukan dan mengidentifikasi peristiwa-peristiwa sosio Unguistik , hingga 
dapat menambah perbendaharaan pengetahuan di bidang terse but. 
Penelitian ini membatasi dirinya dengan hanya mengajukan lima hipotesis. 
Hal itu disebabkan oleh berbagai keterbatasan . Sebenamya masih terdapat 
bidang-bidang kegiatan yang dapat dijadikan sumber data, baik mengenai 
kedudukan dan fungsi bahasa Sunda maupun mengenai segi-segi lain yang 
bertalian dengan kehidupan dan perkembangan bahasa Sunda. Di antara 
sumber data antara lain ialah penggunaan bahasa Sunda di dalam media 
massa (koran, majalah, dan radio). Penggunaan bahasa Sunda di dalam media 
massa layak untuk dijadikan sasaran penelitian di masa-masa yang akan da­
tang. 
Yang masih menjadi pertanyaan, sampai di manakah bahasa Sunda men­
jadi kebanggaan dan faktor penentu identitas daerah. Itulah sebabnya kedua 
hal itu perlu dijadikan sasaran penelitian di masa-masa yang akan datang. 
Hipotesis "membuktikan bahwa bahasa Sunda sangat berfungsi, kiranya 
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paJa tcmpatnya kalau fungsi itu dimanfaatkan scbcsar-besarnya untuk ke­
pentingan pCl1lb:Jngunan . Oleh karena itu , penggunaan bahasa Sunda perlu 
dit ingkatkan dan diperluas, seperti proyek koran l1lasuk desa, penyuluhan­
penyuluhan untuk bidang pertanian , keluarga berencana, koperasi, dan se­
bagainya. Maka hal itu berarti bahwa peningkatan kel1lampuan bcrbahaslt 
Sunda di kalangan para pejabat dan petugas pembangunan benar-benar di­
perlukan. Itulah sebabnya pcrlu diselenggarakan penataran-penataran bahasa 
Sunda bagi para pejabat dan petugas, bail< oleh pel1lerintah pusat maupun 
oleh pemerintah daerah Jawa Baral. 
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LAMPIRAN 
PETUNJUK BAGI PEWAWANCARA 
I. 	Hendaknya pewawancara pandai menciptakan suasana tertentu hingga 
responden tidak merasa segan, jengkeI, apalagi takut. 
2. 	Di dalam mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan topik, hen­
daknya pewawancara tidak mengajukan pertanyaan yang langsung, se­
perti, "Bahasa apa yang Bapak pergunakan kalau Bapak membicarakan 
ag'ama, poUlik, sosial. dan sebagainya?" Hendaknya pewawancara ber­
tanya, misalnya sebagai berikut. 
2 .1 Bahasa apa yang Bapak perg4nakan kalau Bapak sedang membicara­
kan hal-hal yang berhubungan dengan keagamaan, misalnya: zakat 
fitrah. pendirian masjid, dan berkhotbah? 
2 .2 Bahasa apa yang Bapak pergunakan kalau Bapak membicarakan 
hal-hal yang berhubungan dengan politik. misalnya penyelengganian 
pemerintah desa, pemilihan lurah/kuwu, dan pemilihan umum? 
2.3 	Bahasa apakah yang Bapak pergunakan kalau. Bapak sedang mem­
bicarakan misalnya, hal-hal yang berhubungan dengan bidang sosial, 
pergaulan antartetangga, arisan, hiburan bersama, dan sebagainya? 
2.4 	Bahasa apa yang Bapak pergunakan kalau Bapak membicarakan hal­
hal yang berhubungan dengan bidang ekonomi, misaJnya, harga 
barang-barang, peningkatan produksi· pertanian lewat KUD, dan 
sebagainya? 
2.5 	 Bahasa apa yang Bapak pergunakan kalau Bapak membicarakan 
hal-hal yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan, misalnya cara­
cara memberantas hama dengan obat-obatanbaru, pembuatan kincir 
air (untuk menaikkan air dari tempat rendah ke tempat tinggi), me­
netapkan masa tanam berdasarkan bintang-bintang, dan sebagainya? 
2 .6 	 Bahasa apa yang Bapak pergunakan kalau Bapak membicarakan hal­
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hal yang herhlllHlIl~an dengan seni hudaya, mis;tlnya way;tng gll":k . 
j~lipollgan, tari-Iarian. u;tn sehagainya') 
3. 	Di dalam kolofll I,alar, pcmhicaraan· di rumah hcndaknya ditafsirbn 
schagai pcmbicaraan dcngan anggola-anggota kcluarga yang lain . }>CIll­
hicaraan di kantur/sekolah berarti dilakukan dcngan kawan seknja. 
llIisalnya atasan, bawah;tn, kaw;tn setingkat, dan sebagainya . Sudah ba­
rang tentu pewawancara tidak abn llIenanyakan pcrtanyaan tersehllt ke­
pada rcspondcn yang kehidupannya tidak ada hubungannya, baik dengan 
sckulah maupun dcngan kantor. 
4 . 	Oi ualam kulolll Tekanall, baik lawan hieara yang berkcduclllbn khlh 
tillggi m:tllplln khih rendah. hcndaknya di dalam pertanyaannya diajll­
bn di clalam bentuk nyata (konkrct), misalnya. " K3lau Hapak herhicara 
dcngan mertua ui rtlillah, bahasJ apa yang Bapak p~rgullak:\fl')" d;\fl sc­
tcrusnya. 
5. 	 Pada kolom .IaIVaII , huruf-huruf herarti ~ebagai l>crikul . 
a. 	 Selalu Illclllpcrglinakan bahasa Sunda. 
b. 	Pau:! ulllulllllya mcmpergunakan \)aha~a Sunda (kdd:lII<! -kJd:IIl' 1):1­
hasa Indonesia/bahasa lain). 
c. 	I'ada ulllulllllya lllcmpcrgunakan hahasa IlIdullesia / lJ;lh:l~a 1;lill 
d . Tidak Illcmpergunakan bahasu Sunua. 

e Tidak ll1clllbcrikan jawahan/tiuak tahu. 

Scand~inya seofang respondcn Illenjawab h;t!l\va i;J scl;du Illl'1l1Pl'I" ­





PENELlTlAN KEDUDUKAN DAN FUNGSI BAHASA SUNDA DI J AWA BARAT 

Jawab 
LatarNo. Topik Tekanan (EksternaI) 
I) Rumah 
(atasan/lebih 
I. Lawan bicara AgamaI. 
2) Sekolah/Kan tor 
tua) 3) Masyarakat 
1) Rumah 
(bawah/lebih 
2. Lawan bicara 
2} Sekolah/Kantor 





















PENELITIAN FUNGSI BAHASA SUNDA DI JAWA BARAT 

No. Topik Tekanan Law (Eksternal) 
a 
Jawab 
b c d e 

































PENEUfIAN FUNGSI BAHASA SUNDA DI JAWA BARAT 
Law JawabNo. Topik Tekanan (Ekstemal) 
a b dc e 
III . Sosial 1. L awan bicara 1) Rumah 
(atasan/lebih 2) Sekolah/Kan tor 
tua) 3) Masyarakat 
2. Lawan bicara 1) Rumah 
(bawah/lebih 2) Sekolah/Kantor 
muda) 3) ,Masyarakat 
3. Pendidikan I) Rumah 
(tinggi) 2) Sekolah/Kantor 
3) Masyarakat 
4. Pendidikan 1) Rumah 
(rendah) 2) Sekolah/Kantor 
3) Masyarakat 
5. Setingkat I) Rumah 
(umur/sosial) 2) Sekolah/Kantor 
3) Masyarakat 









2. L awan bicara 
(bawah/lebih 
muda) 
3. 	 ~ndidikan 
(tinggi) 
4. 	 I'cndidikan 
(rcndah) 











cb ca d 
1) Rumah 





















PEOOMAN WAWA NCARA 












a b c d e 
1­ Lawan bicara 1) Rumah 
(atasan/lcbih 2) Sekolah/Kantor 
tua) 3) Masyarakat 
2. L awan bicara 1) Rumah 
(bawah/lebih 2) Sekolah/Kantor 
muda) 3) Masyarakat 
3. Pendidikan 1) Rumah 
( tinggi) 2) Sekolah/Kantor 
3) Masyarakat 
4 . l'endidikan 1) Rumah 
(rendah) 2) Sekolah/Kantor 
3) Masyarakat 
5. Setingkat 1) Rumah 
(umur/sosial) 2) Sekolah/Kantor 
3) Masyarakat 










TekananTopikNo. (Ekstemal) Ib u ea c 
VI. Seni budaya l. Lawan bicara 1) Rumah 
(atasan/lebih 2) Sekolah/Kantor 
tua) 3) Masyarakat 
2. Lawan bicara I) Rumah 
(bawah/lebih 2) Sekolah/Kantor 
muda) 3) Masyarakat 
3. Pend id ikan 1) Rumah 
(tinggi) 2) Sekolah/Kantor 
3) Masyarakat 
4. Pendidikan 1) Rumah 
(rendah) 2) Sekolah/Kantor 
3) Masyarakat 
5. Setingkat 1) Rumah 
(umllr/sosial) 2) Sekolah/Kantor 
3) Masyarakat 






PENELITIAN KEDUDUKAN DAN FUNGSI BAHASA SUNDA DI JAWA BARAT 

JawabLatarTopikNo. . Tekanan 
(Eksternal) a b c d e 
VII. Pend id ikan 1. Lawan bicara 1) Rumah 
(atasan/lebih 2) Sekolah/Kantor 
tua) 3) Masyarakat 
2. Lawan bicara I) Rumah 
Cbawah/lebih 2) Sekolah/Kan tor 






4. Pend id ikan 1) Rumah 
(rendah) 2) Sekolah/Kan tor 
3) Masyarakat 
5. Setingkat 1) Rumah 
(umur/sosiaJ) 2) Sekolah/Kan tor 
3) Masyarakat 
6. Campuran 1) Rumah 
2) Sekolah/Kan tor 




PENELlTlAN KEDUDUKAN DAN FUNGSI BAHASA SUNDA DI JAWA BARAT 

Jawab 
LatarNo. Topik T~kanan 
(EkstemaI) ba d ec 
VIII . T id :J k 1. L awan bicara 1) Rumah 

khusus 
 2) Sck o[ah/Kan t r 
l ua) 
(atasan/ lebih 
3) May arakat 
2. L awa n bicara 1) Ru mah 
(bawah/ lelJih 2) ' ckolah /K.a nto r 
muda) ) Masyarakal 
3 . I\:nd idikan 1) um ah 
( t ingg-i) 2) ekolah/Ka m or 
3) fa ,yarakat 
\) P- uma.h 
(rendall) 
4 . Pcndidikan 
2 Sekola h/Kan lo r 
3) Masyara kat 
1) R umah e tin gkll tI ( Lll11Ur/ sosia[) 2) Sekolah/Kan to r 
3) Masyaraka l 
I l) Rumah 
2) Sekolail/ Ka n lor 
3) Masyarakat 








PENELITIAN KEDUDUKAN DAN FUNGSI BAHASA SUNDA DI JAWA BARAT 

No. Topik Tekanan !.atae (Eksternal) 
Jawab 
a b c d e 
IX. Surat­
menyurat 
l. Lawan bicara 
(a tasan/lebih 
muda) 





















PENElITlAN KEDUDUKAN DAN FlINGSI BAHASA SUNDA DI JAWA BARAT 
rNO• . Kegiatan 
I Me la mar dan Menerima 
tamaran 
2. Akad Nikah 
3. Mellguburkan J cnuzah 
































PENELITIAN KEDUDUKAN DAN FUNGSI BAHASA SUNDA 

DI JAWA BARAT 

\Buku 
Mimpi Doa Kutuk I Hitung iHarian Kete-No Ke\ompok ~ro-.~+Oro-r'-+'rT-.,-r.rT-.~rr.-,,~ranganI 
, abcdeabcdeabcdeabcdeabcde 
I 





2. Anggota ABRI 
3. Guru/Pegawai 
I 




5 . Buruh/Tani 
6. Pedagang/Peng­
usaha 




2 . Alarnat 
3. Kclompok 
4. Jenis Kelamin 
5 . Usia 
Tanda tangan, 
Peneliti 


















\.I a b c d e 1.1 a b c d e 
1.2 a b c d e 1.2 a b c d e 
J.3 a b c d e 1.3 a b c d e 
2.1 a b c d e 2.1 a b c d e 
2.2 a b c d e 2.2 a b c d e 
2.3 a b c d e 2.3 a b c d e 
3.1 a b c d e 3.1 a b c d e 
3.2 a b c d e 3.2 a b c d e 
3.3 a b c d e 3.3 a b c d e 
4.1 a b c d e 4.1 a b c d e 
4.2 a b c d e 4.2 a b c d e 
4.3 a b c d e 4.3 a b c d e 
5.1 a b c d e 5.1 a b c d e 
5.2 a b c d e 5.2 a b c d e 
5.3 a b c d e 5.3 a b c d e 
6.1 a b c d e 6.1 a b c d e 
6.2 a b c d e 6.2 a b c d e 




1.1 a b c d e 1.1 a b c d e 

1.2 a b c d e 1.2 a b c d e 

1.3 a b c d e 1.3 a b c d e 

2.1 a b c d e 2.1 a b c d e 

2.2 a b c d e 2 .2 a b c d e 

2.3 a b c d e 2 .3 a b c d e 

3 .1 a b c d e 3.1 a b c d e 

3.2 a b c d e 3.2 a b c d e 

3.3 a b c d e 3.3 a b c d e 

4.1 a b c d e 4.1 a b c d e 

4.2 a b c d e 4 .2 a b c d e 

4 .3 a b c d e 4.3 a b c d e 

5.1 a b c d e 5.1 a b c d e 

5.2 a b c d e 5.2 a b c d e 

5.3 a b c d e 5.3 a b c d e 

6.1 a b c d e 6.1 a b c d e 

6.2 . a b cd e 6.2 a b c d e 

6.3 a b c d e 6.3 a b c d e 

Umu Pengetahuan Seni Budaya 
1.1 a b c d e 1.I a b c d c 

1.2 a b c d e 1.2 a b c d e 

1.3 a b c d e 1.3 a b c d e 

2.1 a b c d e 2.1 a b c d e 

2.2 a b c d e 2.2 a b c d e 

2.3 a b c d e 2.3 a b c d e 

3 .1 a b c d e 3.2. a b c d e 
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3.2 a b cdc 3 .2 a b c d e 

3 .3 a b c d e 3.3 a b c t.! e 

4 .1 a b c d e 4.1 a b c d e 

4 .2 a b c d e 4.2 a b c d e 

4.3 a b c d e 4.3 a b c d e 

5 .1 a b c d e 5. 1 a b c d e 

5.2 a b c d e 5. a b c d e 

5.3 a b c d e 5. 3 a b c d e 

6.1 a b c d e 6.1 a b c d e 

6.2 a b c d e 6.2 a b c d e 

6'.3 a b c d e 6.3 a b c d e 

Pendidikan Tidak Khusus 
Ll a b c d e 1.1 a b c d e 
1.2 a b c d e 1.2 a b c d e 

1.3 a b c d e 1.3 a b c d e 

2.1 a b c d e 2.1 a b c d e 

2.2 a h c d e 2.2 a b c d e 

2.3 a b c d e 2.3 a b c d e 

3.1 a b c d e 3.1 a b c d e 

3.2 a b c d e 3.2 a b c d e 

3.3 a b c d e 3.3 a b c d e 

4 .1 a b c d e 4.1 a b c d e 

4.2 a b c d e 4.2 ' a b c d e 

4.3 a b c d e 4.3 a b c d e 

5.1 a b c d e 5.1 a b c d e 

5.2 a b c d e 5.2 a b c d e 

5.3 a b c d e 5.3 a b c d e 





6.2 a b c d e 6.2 a b c d e 
6.3 a b c • d e 6.3 a b c d e 
Surat-menyurat Upacara AdatJAgama 
1.1 a b c d e l. a b c d e 
I.2 a b c d e 2. a b c d e 
2.1 a b c d e 3. a b c d e 
2.2 a b c d e 
3.1 a b c d e 
Internal 
3.2 a b c d e I. a b c d e 
4.1 a b c d e 
2. a b c d e 













5.1 a b c d e 5. a b c d e 
5.2 a b c d e 
